BAB YV

ANALISIS PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

5.1 Analisis Programatik

5.1.1

Analisis Meso

Analisis kawasan yang dilakukan melalui studi pemetaan (mapping)
Kemantren Gondokusuman, Kelurahan Terban diidentifikasi sebagai
kawasan dengan tingkat perumahan kepadatan tinggi. Kelurahan Terban
juga termasuk ke dalam jenis kawasan lindung dengan peruntukan
perlindungan kawasan setempat, yaitu Sempadan Sungai Code. Hal ini
tercatat dalam Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD)
DIY tahun 2025-2045.

Berdasarkan Keputusan Walikota Yogyakarta Nomor 158 Tahun
2021 mengenai Penetapan Lokasi Perumahan Kumuh dan Permukiman
Kumuh, RW 1 Kelurahan Terban diidentifikasi sebagai salah satu wilayah
yang menjadi prioritas penataan oleh Pemerintah Kota Yogyakarta.
Wilayah ini termasuk dalam kategori kawasan kumuh yang terletak di
sepanjang Sungai Code dan ditetapkan sebagai lokasi dengan tingkat
prioritas tinggi yang memerlukan perhatian dan penanganan lebih lanjut

untuk meningkatkan kualitas permukiman dan lingkungan sekitarnya.
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Gambar 5. 1 Lokasi permukiman kumuh Kemantren Gondokusuman

Sumber: Surat Keputusan Walikota Yogyakarta Nomor 158 Tahun 2021

5.1.2  Analisis Mikro
Analisis mikro dilakukan untuk memahami kondisi spesifik pada skala
tapak dan lingkungan terdekat rumah deret di Kelurahan Terban. Kajian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan aktual dan potensi yang
dimiliki tapak secara langsung guna merumuskan strategi desain yang

kontekstual, berkelanjutan, dan responsif terhadap kebutuhan penghuni.
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5.1.3

Rumah deret Terban dihuni oleh keluarga dengan komposisi penghuni 3-
5 orang, dengan mayoritas bekerja di sektor informal atau wirausaha rumahan.
Aktivitas penghuni tidak hanya terbatas dalam rumabh, tetapi juga meluas ke
ruang semi-publik seperti teras dan gang. Beberapa rumah juga melakukan
modifikasi ruang secara mandiri untuk memenuhi kebutuhan tambahan seperti
ruang usaha. Pola penggunaan ruang cenderung fleksibel namun kurang tertata

karena keterbatasan luasan dan fasilitas.

Meskipun ruang terbuka sangat terbatas, beberapa area seperti halaman
kecil, atap bangunan, dan seclasar dapat dimanfaatkan sebagai area urban
farming. Namun, tantangan utama terletak pada akses air dan serta kurangnya
pengetahuan teknis warga. Di sisi lain, kegiatan produktif seperti bercocok
tanam membuka peluang penerapan sistem pertanian vertikal atau hidroponik

skala rumah tangga.

Berdasarkan analisis mikro, rumah deret di Terban menghadapi tantangan
utama dalam aspek keterbatasan ruang. Namun, dengan desain yang adaptif dan
berkelanjutan, pendekatan urban farming dapat berfungsi tidak hanya sebagai
solusi lingkungan, tetapi juga sebagai penguat identitas sosial dan ekonomi

kawasan.

Analisis Pelaku

Berdasarkan jenis dan aktivitasnya, pelaku terbagi menjadi dua, yaitu
penghuni dan tamu. Pembagian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan

mengelompokkan kebutuhan ruang yang diperlukan.

1. Penghuni

Penghuni merupakan individu atau kelompok keluarga yang tinggal

di unit rumah deret tersebut.

2. Tamu

Tamu merupakan individu yang berkunjung atau bermain ke rumah

kerabat yang tinggal di rumah deret.
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5.1.4 Analisis Kegiatan dan Kebutuhan Ruang
Berdasarkan analisis pelaku yang ada di rumah deret, dapat
diidentifikasi alur kegiatan dan kebutuhan ruang yang diperlukan dalam

redesain rumah deret nantinya.

Kebutuhan
Pelaku Jenis Kegiatan i Alur Kegiatan
Ruang
« Bangun « Kamar tidur L=
« MCK = Kamar y
« Masak mandi !
Penghillh . Ma,i.;an = Ruang Bangun | MASAK % PERGI 9 PULANG 3 PARKIR
- « Beribadah makan 4 \ d
 Pergi - Dlapis /ISTIRAHAT!
« Pulang « Taman | RERSANTAL
» Parkir 4

Tabel 5. 1 Analisis kegiatan dan kebutuhan ruang untuk penghuni

Sumber: Analisis Penulis, 2026

Pelaku Jenis Kegiatan Echutling Alur Kegiatan
& Ruang :
+ Datang « Atea 3] Makan =
«+ Parkir parkir
+ Bertamu / « Ruang
Tasig Berkunjung tamu | Datang j—p Parklr j—p|Borlunjung tp MCK  ffp| Pulang
« Istirahat « Ruang g
+ Makan makan
« MCK + Toilet Ly Istirahat —)
« Pulang « Taman

Tabel 5. 2 Analisis kegiatan dan kebutuhan ruang untuk tamu

Sumber: Analisis Penulis, 2026
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5.2 Analisis Tapak

5.2.1

5.2.2

Analisis Lokasi dan Regulasi

Tapak yang terpilih merupakan kawasan perumahan dengan kepadatan
tinggi yang berada di RT 02, RW 01, Kelurahan Terban, Kemantren
Gondokusuman, Yogyakarta. Tapak memiliki luas sebesar 2896 m?2.
Regulasi tapak terkait dengan Koefisien Dasar Bangunan (KDB) maksimal
80%, Koefisien Lantai Bangunan (KLB) maksimal 4, Koefisien Dasar Hijau
(KDH) minimal 10%, Garis Sempadan Bangunan (GSB) minimal 4 meter
dari as jalan, dan Garis Sempadan Sungai (GSS) minimal 3 meter dari tepi

sungai.

Gambar 5. 2 Luasan tapak

Sumber: Analisis penulis dan Google Earth, 2026
Analisis Kebisingan

Sumber utama kebisingan pada tapak berasal dari arah selatan dan
timur tapak, yang berbatasan langsung dengan Jalan Dr. Sardjito. Pada
bagian barat dan sebagian sisi utara site terdapat Sungai Code yang memiliki
kebisingan yang tidak terlalu signifikan. Kebisingan dapat diminimalkan
melalui pengaplikasian barrier, sehingga tingkat kebisingan dapat

berkurang.
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Gambar 5. 3 Titik kebisingan pada tapak

Sumber: Analisis penulis dan Google Earth, 2026

5.2.3  Analisis Akses Jalan
Akses utama menuju tapak yaitu melalui sisi selatan yang merupakan
Jalan Dr. Sardjito, sebuah jalan arteri yang memiliki peran penting dalam

mobilitas kawasan.

Gambar 5. 4 Akses jalan menuju tapak

Sumber: Analisis penulis dan Google Earth, 2026
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5.2.4

Gambar 5. 5 Akses jalan Dr. Sardjito

Sumber: Data penulis, 2026

Analisis Kontur

Titik kontur tertinggi terletak di bagian timur dan secara bertahap menurun
menuju bantaran Sungai Code yang berada di sisi barat tapak. Pola penurunan
kontur ini menciptakan gradien yang berpengaruh terhadap arah aliran air
permukaan, drainase, serta strategi penempatan massa bangunan dalam

melakukan redesain.

0 om

Section A-A'

Water, dwellng . Owelling, dwelings _flatsA | garage _ sireet
Gambar 5. 6 Kontur di bantaran Sungai Code

Sumber: Noor Cholis Idham, 2018
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5.2.5

5.2.6

Analisis Pencahayaan

Orientasi tapak memanjang dari arah utara menuju selatan dengan bentuk
yang cenderung melebar di sisi selatan. Dalam merespons arah pergerakan
matahari, khususnya untuk mengoptimalkan pencahayaan alami dari timur dan
barat, maka orientasi bangunan sebaiknya diarahkan sedemikian rupa agar

fasad-fasad utama memiliki bukaan yang cukup terhadap sinar matahari pagi

Gambar 5. 7 Pencahayaan pada tapak

Sumber: Analisis penulis dan Google Earth, 2026
Analisis Penghawaan
Arah angin pada tapak paling dominan bertiup dari tenggara menuju ke
arah barat laut. Tidak terdapat vegetasi maupun bangunan tinggi yang berada
di selatan tapak, sehingga tidak ada yang menghalangi datangnya angin. Dalam
redesain rumah deret, kondisi ini dimanfaatkan untuk mengoptimalkan ventilasi

silang melalui orientasi bukaan dan penataan massa bangunan.
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Gambar 5. 8 Penghawaan pada tapak

Sumber: Analisis penulis dan Google Earth, 2026

5.3 Analisis Struktur dan Konstruksi

Pondasi Footplate
Sumber : sipilpedia.com

No | Struktur Gambar Keterangan
Sub-struktur bangunan
rumah deret dua lantai ini
menggunakan sistem pondasi

— footplate  sebagai elemen
Y — M;;fz‘;: I_r—_'—fi {] utama  penyalur  beban
~— =Snc IS | guﬂ vertikal dari kolom ke tanah.

1 I ~ws - | Footplate dipilih karena

(Sub> e wlid 1, " mampu mendistribusikan
structure) — ‘

beban secara merata,
terutama pada bangunan
dengan konfigurasi modular
dan beban terpusat di titik

kolom.
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Struktur
Tengah
(Middle

Structure)

- - " N e 7, J . ] =
Beton Bertulang Modular
Sumber : klop.pu.go.id

Middle  structure  pada

bangunan rumah deret dua
ini

lantai menggunakan

sistem rangka beton

bertulang modular yang
dirancang untuk
menyebarkan beban vertikal
dan lateral secara merata ke
bawabh.

struktur Dinding

pengisi menggunakan
material  eco-brick  yang

ringan dan ramah

lingkungan, dipasang di
antara elemen rangka sebagai

elemen non-struktural.

Struktur
Atas
(Upper

Structure)

Struktur Baja Ringan
Sumber : simpk.pu.go.id

Struktur atas pada rumah
deret dua lantai ini dirancang
menggunakan rangka baja
ringan sebagai sistem kuda-
kuda, dengan penutup atap
berupa ricron panels. Rangka
baja ringan sebagai sistem
kuda-kuda yang ringan, tahan
karat, dan cepat dipasang
serta ricron panels sebagai
penutup atap material daur
ulang berbentuk lembaran
yang tahan panas, anti-karat,

dan ramah lingkungan

Tabel 5. 3 Analisis struktur dan konstruksi

Sumber: Analisis penulis, 2026
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5.4 Analisis Utilitas

1 Air Bersih

F;.-F“ — I
| Fapaags e
pmifible
=t I-—TLLEEI‘——E— ;

Sistem Tangki Atas
Sumber : Noerbambang & Morimura, 2005

Sistem
No Gambar Keterangan
Utilitas
Sistem air bersih
e T menggunakan tangki atap

untuk mendistribusikan air
langsung ke tiap unit
rumah. Air  dialirkan
dengan tekanan pompa,
menghasilkan aliran stabil
dan kuat, pengoperasian
pompa yang otomatis dan
sederhana sehingga minim
kendala, serta perawatan

yang lebih mudah.

2 Air Kotor

pipa air pipa ven 2* 5
kotor: — =
, Kose! bosst "”’:z
pip2 t3 3 J \J
fantai dua - I
k:n'olurru'n U B WE L0 e PR oM BN
- i : :
et | sink vk
sonak st Basdidd o
g
Joor ok dean
e
-
Fioa pertuangan &, ming 2%
. 1

Sistem Aliran Air Kotor
Sumber : Noerbambang & Morimura, 2005

Sistem Air kotor dibagi
menjadi black water (WC)
dan grey water (dapur dan
kamar mandi). Black water
dialirkan ke septic tank,
sedangkan grey water

melewati  grease  trap

sebelum  dibuang ke

saluran  kota. Sistem

bekerja secara gravitasi
dan menggunakan pipa

terpisah.
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No

Sistem

Utilitas

Gambar

Keterangan

Jaringan

Listrik

P

13

.
4 |i
.
Power plant

a0oky
(.\ 130
" /E\T | A
: h//‘ﬁ,‘ ): ‘\\ﬂ/
| )‘, \j;\ {

v

,/' 240V
N
Stnp down

(substation)
Distribusi Listrik
Sumber : lumenlearning.com

Sistem listrik rumah deret
2 lantai menggunakan
distribusi individual

dengan  panel utama

komunal. Setiap rumah
memiliki KWH meter,
panel MCB, dan instalasi
sendiri, dengan suplai dari
jaringan PLN. Sistem ini
aman, mudah dikontrol,
dan sesuai standar instalasi

listrik nasional.

Sistem

Persampahan

Pengelolaan Sarﬁpah
Sumber : djkn.kemenkeu.go.id

Sistem persampahan
rumah deret menggunakan
pengumpulan terpusat
dengan pemilahan sampah
di tiap unit, kemudian
dikumpulkan di TPS kecil

dan diangkut oleh petugas

kebersihan.  Sistem ini
mendukung  lingkungan
bersih, sehat, dan siap

untuk program daur ulang.

Tabel 5. 4 Analisis utilitas

Sumber: Analisis penulis, 2022026
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BAB VI
KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

6.1 Konsep Dasar Perancangan

Ide utama dalam redesain rumah deret Terban adalah merancang ulang rumah
deret yang tidak hanya menyediakan hunian bagi warga Kampung Terban, tetapi juga
merespons permasalahan kurangnya ruang terbuka hijau dan ketidakteraturan ruang
luar maupun dalam rumah deret Terban. Dengan adanya redesain rumah deret
Terban, diharapkan dapat menjadi solusi untuk meningkatkan kualitas lingkungan
permukiman secara menyeluruh. Redesain ini menitikberatkan pada optimalisasi
penggunaan lahan melalui integrasi ruang hijau komunal, penataan sirkulasi pejalan
kaki dan kendaraan yang terstruktur, serta penerapan prinsip keberlanjutan. Dengan
demikian, rumah deret Terban yang baru diharapkan tidak hanya memenuhi
kebutuhan hunian layak, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan kesehatan
ekologis kawasan, memperkuat hubungan sosial antar warga, dan menjadi prototipe
penataan permukiman padat yang adaptif terhadap dinamika perkotaan.

6.2 Penerapan Konsep pada Rancangan

Prinsip Strategi Penerapan pada Desain

e Menerapkan prinsip desain
pasif untuk menciptakan

kondisi termal yang nyaman
Efisiensi pemanfaatan
bagi penghuni
Energi | energi serta optimalisasi
) 4 e Penentuan orientasi bangunan
sumber daya energi alami
dilakukan untuk

memaksimalkan pemanfaatan

potensi energi alami

o e Melakukan pengelolaan sampah
Optimalisasi sampah dan

Limbah berdasarkan prinsip 3R, yaitu
limbah
reduce, reuse, dan recycle
' Memiliki durabilitas e Penggunaan material dengan
Material | =
tinggi, awet, dan lokal durabilitas tinggi agar bangunan
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lebih awet

e Penggunaan material lokal

) . o e Menyediakan taman dan area
Sosial Fasilitas aktivitas komunal o
terbuka untuk aktivitas komunal

e Penyediaan area penjualan hasil

| Meningkatkan  ekonomi urban farming untuk
Ekonomi )
penghuni meningkatkan ekonomi
penghuni
e Greenhouse dapat digunakan
) sebagai sarana pembelajaran
| Greenhouse sebagai
Edukatif ) tentang  konsep  pertanian
sarana pembelajaran
perkotaan kepada para
penggunanya

Tabel 6. 1 Penerapan konsep

Sumber: Analisis penulis, 2026

6.3 'Konsep Tapak
6.3.1 Zoning

- Privat

- Semi privat

Gambar 6. 1 Zonasi massa bangunan

Sumber: Analisis penulis, 2026
Zonasi pada kawasan dibagi menjadi dua kategori utama, yaitu zona
privat dan publik. Pembagian ini bertujuan untuk mengelompokkan ruang

berdasarkan jenis aktivitas serta karakteristik masing-masing, guna
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mengoptimalkan fungsi dan kualitas setiap ruang. Penentuan batas antar

zona dilakukan berdasarkan sifat ruang, sebagaimana dijelaskan sebagai

berikut :
Sifat Ruang Kelompok Ruang
Privat Unit hunian rumah deret
Publik Greenhouse

Tabel 6. 2 Zonasi ruang

Sumber: Analisis penulis, 2026

6.3.2 Letak Massa Bangunan

Sesuai dengan Peraturan Daerah Kota Yogyakarta Nomor 1 Tahun
2015 tentang Rencana Detail Tata Ruang dan Peraturan Zonasi Kota
Yogyakarta garis sempadan sungai minimal tiga meter dari tepi luar kaki
tanggul sepanjang alur sungai. Peletakan massa bangunan diatur
berdasarkan zoning yang telah dianalisis dan ditentukan, massa bangunan
dibagi menjadi dua yaitu massa bangunan rumah deret dan massa bangunan
greenhouse. Massa bangunan rumah deret memiliki sifat ruang privat dan

massa bangunan greenhouse memiliki sifat ruang semi privat.

Gambar 6. 2 Letak massa bangunan

Sumber: Analisis penulis, 2026
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6.3.3 Sirkulasi
Konsep sirkulasi manusia dan kendaraan diatur sedemikian rupa agar
menciptakan kenyamanan pada para pengguna rumah deret. Di sekeliling
rumah deret diberikan akses untuk pedestrian sehingga mobilitas pejalan
kaki dapat terfasilitasi. Jalur sirkulasi kendaraan sepeda motor penghuni
rumah deret difokuskan melalui jalur tengah. Sedangkan sirkulasi
kendaraan roda empat seperti mobil difokuskan pada area selatan agar
memudahkan mobilitas kendaraan tersebut.
6.4 Konsep Bangunan
6.4.1 Konsep Umum

Gambar 6. 3 Sirkulasi pada tapak

Sumber: Analisis penulis, 2026

Elemen Strategi Penerapan pada Desain

Menyediakan ~ taman dan

Lansk Optimalisasi RTH | vegetasi di sepanjang jalur
anskap : .
sirkulasi

Interaksi Sosial Lanskap dirancang tidak hanya
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sebagai elemen estetis, tetapi
juga sebagai ruang sosial, seperti

jalur jogging

Perlindungan

Tanah dan Kontur

Menghindari penggalian

berlebihan agar kontur dan daya

Pelestarian dukung tanah tetap stabil.
Tapak Jalur sirkulasi sekitar site
Reduksi Area
menggunakan grass block yang
Terbangun o
mendukung resapan air hujan
Menambahkan vegetasi yang
tidak hanya sebagai elemen
Penambahan N n ‘
‘ penghijau tetapi juga berfungsi
Vegetasi i ; o
sebagai penyeimbang komposisi
Kenyamanan visual dalam kawasan
Visual Menggunakan material dengan
Pemilihan tekstur dan warna yang tidak
Material Finishing | mencolok, serta tahan cuaca,

untuk  menciptakan  suasana

visual yang nyaman dan bersih

Tabel 6. 3 Konsep umum perancangan

Sumber: Analisis penulis, 2026

6.4.2 Konsep Gubahan Massa

Perancangan bangunan secara keseluruhan dirancang secara simetris dan
sederhana. Bangunan unit rumah deret dan greenhouse dibuat memanjang dari
arah utara menuju ke
memaksimalkan pencahayaan dan penghawaan alami. Orientasi ini juga
mendukung prinsip desain pasif, di mana bukaan-bukaan pada fasad dapat
menangkap cahaya matahari pagi dan meminimalkan paparan langsung sinar

matahari sore, sehingga meningkatkan kenyamanan termal sekaligus efisiensi

energi di dalam bangunan.
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6.5

6.6

Massa pada tapak dibagi menjadi dua massa utama, yaitu massa
bangunan rumah deret dan greenhouse. Pembagian ini dimaksudkan untuk
mengorganisasi fungsi ruang secara jelas dan efisien, serta menciptakan
keseimbangan antara area terbangun dan ruang terbuka hijau. Pemisahan
massa juga bertujuan untuk mengoptimalkan pencapaian cahaya alami dan
sirkulasi udara, serta mendukung integrasi antara fungsi hunian dan edukasi

lingkungan melalui keberadaan greenhouse.

Gambar 6. 4 Gubahan massa

Sumber: Analisis penulis, 2026
Konsep Ruang Luar

Konsep tata ruang luar pada kawasan rumah deret dirancang untuk
menciptakan lingkungan yang fungsional dan nyaman. Ruang luar dibagi menjadi
area sirkulasi dan ruang terbuka hijau. Area terbuka di antara unit difungsikan sebagai
tempat berkumpul dan berinteraksi antar warga, mendukung hubungan sosial dalam
lingkungan permukiman.

Konsep Ruang Dalam
6.6.1 Pencahayaan
Konsep pencahayaan alami diterapkan dengan mengarahkan bangunan
memanjang utara menuju selatan untuk memaksimalkan cahaya pagi dan
mengurangi panas sore. Bukaan jendela digunakan agar cahaya tersebar
merata ke seluruh ruang, sehingga mengurangi ketergantungan pada

pencahayaan buatan dan meningkatkan efisiensi energi.
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6.6.2 Penghawaan
Konsep penghawaannya mengandalkan sistem ventilasi silang (cross
ventilation) dengan memosisikan bukaan pada sisi yang berlawanan untuk
memungkinkan aliran udara alami melintasi ruang. Penempatan jendela,
ventilasi atas, dan celah antar bangunan dirancang untuk memperlancar
sirkulasi udara, menurunkan suhu dalam ruangan, dan menciptakan
kenyamanan termal tanpa bergantung pada sistem mekanis. Desain massa
bangunan yang memanjang juga mendukung pergerakan angin dari arah
dominan, sehingga meningkatkan efisiensi sistem ventilasi pasif.
6.7 Penerapan Konsep pada Tapak
6.7.1 Rencana Siteplan

Gambar 6. 5 Rencana siteplan

Sumber: Analisis penulis, 2026

6.7.2 Rencana Denah Unit 3 x 10

1 | 1
TERAY TR | ALK BALKEM |

paror | onem

|

| )
R BERSALM R FERAAWA f

T
1
=
L 5
—  m—r |

\
", /

| I| % noum l i ,»; TR
T k3 AT P
inlvl | Wl W g | J |

TERAS TERAH | FALETN BALKON

Gambar 6. 6 Denah unit 3 x 10

Sumber: Analisis penulis, 2026
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6.7.3 Rencana Denah Unit 4 x 10

= |

‘ | BALKON ‘
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Gambar 6. 7 Denah unit 4 x 10

Sumber: Analisis penulis, 2026

6.7.4 Rencana Denah Unit 5 x 10
.~ ]
I

| | wJ-/ L
% / |

4

T

‘ AN BLTANL
| - - —
| J N\
i | LR IEIES K TOUR PENYIM
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Gambar 6. 8 Denah unit 5 x10

Sumber: Analisis penulis, 2026
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6.7.5 Rencana Denah Greenhouse

i’

= Area Service

-

v

Gambar 6. 9 Denah greenhouse

Sumber: Analisis penulis, 2026
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ABSTRAK

Permasalahan permukiman padat di kawasan bantaran sungai menjadi tantaaan
krusial dalam pengembangan kota, khususnya di Kota Yogyakarta. Kawasan Jerban yang
terletak di pusat kota dan berdekatan dengan Sungai Code, merupakan salah satu wilayah yang
dihuni oleh masyarakat berpenghasilan rendah dengan keterbatasan ruang, kualitas bangunan
rendah, dan kurangnya fasilitas penunjang kehidupan urban yang layak. Olch karena itu,
redesain rumah deret di kawasan ini dirancang dengan pendekatan arsitektur berkelanjutan
dengan fasilitas urban farming untuk menciptakan hunian yang ramah lingkungan, efisien
secara energi, dan mampu mendorong produktivitas sosial-ekonomi masyarakat.

Pendekatan yang digunakan meliputi prinsip-prinsip keberlanjutan dalam aspek tapak,
material, energi, air, pengelolaan limbah, serta keberlanjutan sosial dan ekonomi. Integrasi
urban farming dalam desain ditujukan sebagai solusi ruang hijau produktif yang adaptif
terhadap keterbatasan lahan, sekaligus mendukung ketahanan pangan keluarga. Perancangan
juga mempertimbangkan konteks lokal melalui penggunaan material ramah lingkungan, sistem
ventilasi pasif, dan tata massa bangunan yang menjaga kesinambungan dengan lingkungan
sekitar.

Hasil perancangan bangunan melalui pendekatan berkelanjutan dengan fasilitas urban
Jfarming harus mampu meningkatkan kualitas hunian dan lingkungan, serta menjadi model
pengembangan permukiman padat yang layak huni dan berwawasan lingkungan di kawasan

perkotaan.

Kata kunci: rumah deret, arsitektur berkelanjutan, urban farming, bantaran sungai, Terban,

Yogyakarta
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1
BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
1.1.1 Latar Belakang Pengadaan Proyek

Permukiman kumuh merupakan salah satu tantangan besar yang
dihadapi kota-kota besar di Indonesia, term Kota Yogyakarta. Masalah
ini mencerminkan tidak hanya keterbatasan infrastruktur fisik, tﬁ)i juga
persoalan sosial dan ekonomi yang kompleks. Berdasarkan Peraturan
Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat or 14 Tahun 2018,
permukiman kumuh didefinisikan sebagai kawasan yang tidak layak huni
karena ketidakteraturan bangunan, tingginya tingkat kepadatan, serta
kualitas bangunan, sarana, dan prasarana yang tidak memenuhi standar.
Permukiman jenis ini umumnya ditandai dengan bangunan yang berdiri
rapat tanpa perencanaan, akses jalan sempit dan tidak beraspal, sistem
sanitasi dan drainase yang buruk, serta pengelolaan sampah yang belum

memadai.
m
Dirangkum dari laporan Statistik Infrastruktur PUPR yang diterbitkan

oleh Kementegian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat pada tahun
2020, terdapat sebanyak 1.043 kota yanggnasuk ke dalam kategori kumuh
berat dengan luas sebesar 8.724,61 ha, 1.754 kota yang masuk ke dalam
kategori kumuh sedang dengan luas sebesar 14.135,89 ha, 1.902 kota yang
masuk ke dalam kategori kumuh ringan dengan luas sebesar 12.154,81 ha,
dan sebanyak 2.456 kota yang masuk ke kategori kumuh tidak terdefinisi
dengan luas sebesar 9.292,83 ha. Menurut laporan tersebut, Kota Yogyakarta
termasuk ke dalam kota dengan kumuh sedang dan masuk ke dalam prioritas

penanganan permukiman kumuh.

Permasalahan permukiman kumuh te mendapatkan perhatian
serius dari pemerintah daerah. Berdasarkan Surat Keputusan Walikota
Yogyakarta Nomor 158 Tahun 2021, luas kawasan kumuh di kota ini tercatat

1




sebesar 114,7 hektar, mengalag penurunan dari 264,9 hektar yang tercatat
dalam keputusan sebelumnya pada t 2016. Penurunan ini merupakan
hasil dari berbagai program penataan yang dilakukan oleh Dinas Pekerjaan
Umum Perumahan dan Kawasan Permukiman (DPUPKP), yang hingga saat
ini telah berhasil menangani 75,32 hektar kawasan kumuh. Meski demikian,
masih terdapat area-area kritis yang memerlukan penanganan lanjutan, salah

satunya adalah kawasan Terban.

Berdasarkan data BPS Provinsi DIY, Kota Yogyakarta memiliki
tingkat kepadatan penduduk sebesar 11.495 jiwa/km? menjadikannya salah
satu kota terpadat di Indonesia. Kondisi ini mendorong munculnya hunian-
hunian tidak layak yang dibangun secara sporadis, tanpa perencanaan tata
ruang yang memadai. Laju pertumbuhan penduduk yang tidak diimbangi
dengan k ediaan hunian terencana menyebabkan sebagian masyarakat
terpaksa tinggal di permukiman yang tidak sesuai standar kelavakan.
Berdasarkan data Laporan Evaluasi Perkembangan Kelurahan Tahun 2025
yang dilansir dari website Kelurahan Terban, kepadatan penduduk di
Kelurahan Terban sebesar 12.814 jiwa/km®, menjadikannya salah satu
kelurahan terpadat di Kota Y ogyakarta.

Masuknya Kelurahan Terban ke dalam kawasan kumuh di Kota
ogyakarta menjadikannya salah satu prioritas penanganan oleh Pemerintah
Kota Yogyakarta pada tahun 2024. Upaya yang dilakukan Pemerintah Kota
Yogyakarta saat itu adalah membangun rumah deret di RW 1 Kelurahan
Terban. Upaya tersebut ditujukan untuk menjadi solusi atas tingginya
kepadatan penduduk dan keterbatasan lahan Kelurahan Terban. Penyediaan
rumah deret Terban ditujukan untuk mengurangi tingkat kekumuhan yang
terdapat di Kelurahan Terban. Rumah deret Terban telah mampu menjawab
masalah kepadatan penduduk dan keterbatasan lahan, namun perancangan
rumah deret Terban belum sepenuhnya mengakomodasi kebutuhan sosial,
kenyamanan, dan ekonomi penghuni yang sebelumnya terbentuk secara

organik di lingkungan permukiman asal.

Redesain rumah deret Terban menjadi langkah strategis dalam
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mendukung program penataan kawasan kumuh di Kota Yogyakarta. Selain
menjawab kebutuhan dasar akan tempat tinggal yang layak, proyek ini
diharapkan mampu meningkatkan kualitas hidup masyarakat secara
menyeluruh. Kawasan yang tertata rapi, fungsional, dan berkelanjutan tidak
hanya berdampak positif terhadap kondisi sosial-ekonomi warga, tetapi juga
memperkuat citra kawasan perkotaan Yogyakarta sebagai kota yang inklusif
dan ramah lingkungan. Oleh karena itu, proyek redesain rumah deret Terban
menjadi bagian penting dari upaya jangka panjang dalam pengelolaan
permukiman perkotaan yang berorientasi pada kesejahteraan masyarakat dan

keberlanjutan lingkungan.

Latar Belakang Permasalahan
1.1.2.1 Relokasi dan Rumah Deret
Pemerintah Kota Yogyakarta pada tahun 2015 telah melakukan
upaya penertiban bantaran sungai dengan kebijakan relokasi. Namun,
kebijakan tersebut tidak dapat dilaksanakan secara menyeluruh akibat
keterbatasan lahan di wilayah kota yang padat. Sebagai alternatif, Pemerintah
Kota Yogyakarta lebih menekankan pada pendekatan fisik berupa
pembangunan infrastruktur penahan seperti tanggul dan talud di sepanjang
ian sungai. Upaya ini diperkuat dengan penerapan konsep M3K (Mundur,
Munggah, Madhep Kali) yang diinisiasi oleh Pemerintah Daerah DIY pada
tahun 2017, di mana penataan permukiman dilakukan dengan
mengedepankan penyesuaian terhadap karakteristik lingkungan tepian
sungai. Dalam konteks ini, hunian vertikal dinilai relevan untuk mendukung
prinsip M3K, khususnya pada aspek “Munggah” yang menekankan
pembangunan vertikal guna mengatasi keterbatasan lahan sekaligus tetap

mempertimbangkan kondisi ekologis bantaran sungai.

Penerapan hunigg, vertikal seperti rumah deret Terban yang
dibangun pada bantaran Sungai Code merupakan salah satu solusi yang
disediakan oleh Pemerintah Kota Yogyakarta. Penyediaan rumah deret tidak
hanya mencerminkan penerapan prinsip “Munggah” dalam konsep M3K,

tetapi juga menunjukkan adaptasi terhadap keterbatasan ruang melalui
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optimalisasi lahan se vertikal. Pemerintah Kota Yogyakarta menyediakan
rumah deret Terban bertujuan untuk menciptakan permukiman yang lebih
tertata, aman dari risiko banjir, dan selaras dengan upaya pelestarian

sempadan sungai sebagai kawasan lindung.

1.1.2.2 Rumah Deret Terban

Penerapan model rumah deret di kawasan bantaran sungai, seperti

di Kampung Terban, memerlukan pendekatan arsitektur yang berkelanjutan
ar sesuai dengan kondisi lingkungan sekitarnya. Pendekatan berkelanjutan
tidak hanya fokus pada bentuk fisik, tetapi juga mempertimbangkan
keberlanjutan lingkungan, sosial, dan ekonomi melalui prinsip desain yang
ramah lingkungan, efisiensi energi, serta adaptif terha konteks lokal.
Namun, dalam praktiknya, implementasi konsep tersebut masih menghadapi
berbagai tantangan, seperti keterbatasan lahan, kurangnya partisipasi
masyarakat, serta rendahnya pemahaman terhadap prinsip-prinsip arsitektur
berkelanjutan. Di sisi lain, tekanan terhadap kawasan bantaran sungai yang
rawan banjir dan padat penduduk turut memperumit perencanaan hunian yang

layak dan berkelanjutan.

Salah satu masalah utama di rumah deret Terban adalah kurangnya
ruang terbuka hijau (RTH) pada tapak, yang berdampak pada kualitas udara
dan minimnya ruang sosial yang dapat dimanfaatkan oleh warga. Dengan
terbatasnya lahan, sulit untuk menciptakan area terbuka yang cukup untuk
kegiatan komunitas dan sebagai ruang resapan air. Selain itu, konfigurasi
ruang dalam unit rumah deret tidak optimal, dengan distribusi ruang yang
sempit dan kurang fungsional, yang menghambat kenyamanan penghuni.
Keterbatasan ini berisiko mengurangi kualitas hidup penghuni yang
menginginkan ruang yang lebih fleksibel dan mendukung aktivitas sehari-hari
secara lebih efisien.

Dengan melakukan redesain rumah deret Terban diharapkan mampu
membantu dalam menciptakan hunian vertikal berkelanjutan untuk
menciptakan permukiman layak huni, produktif, dan berwawasan

lingkungan. Melalui pendekatan arsitektur berkelanjutan, perancangan ini
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diharapkan dapat menjadi model yang aplikatif bagi kawasan serupa di
perkotaan lainnya, serta berkontribusi terhadap peningkatan kualitas hidup

masyarakat secara menyeluruh.

1.1.2.3 Fasilitas rban Farming
Berdasarkan studi lapangan yang telah dilakukan, hanya sedikit
penghuni rumah deret Terban yang melakukan praktik urban farming untuk
skala mikro. Hasil dari praktik urban farming yang dilakukan oleh penghuni
biasanya untuk dikonsumsi sendiri dan ada juga yang dijual kepada penghuni
lainnya. Lahan yang terbatas membuat para penghuni yang mempraktikkan
ban farming untuk melakukan aktivitasnya di area sirkulasi rumah deret.
Melihat kondisi tersebut, adanya suatu fasilitas urban farming menjadi

penting sebagai upaya optimalisasi potensi yang ada di rumah deret Terban.

Oleh karena itu, pengembangan fasilitas wrban farggng yang
nantinya akan dirancang pada redesain rumah deret Terban diharapkan
mampu mengoptimalkan potensi yang telah diangkat oleh penghuni rumah

ret Terban. Dalam jangka panjang, model redesain rumah deret Terban
dengan fasilitas wrban farming ditujukan untuk mampu meningkatkan

perekonomian para penghuni rumah deret Terban.

1.1.2.4 Kenyamanan Penghuni

Meski telah dilakukan penataan melalui pembangunan rumah deret
sebagai upaya menciptakan hunian yang lebih layak, studi lapangan
menunjukkan bahwa aspek kenyamanan penghuni masih belum sepenuhnya
terpenuhi. Permasalahan tersebut berkaitan dengan faktor fisik maupun non fisik,
seperti keterbatasan sarana dan prasarana pendukung, kualitas ruang hunian, serta
kebutuhan penghuni terhadap lingkungan bermukim yang lebih aman, nyaman,
dan berkelanjutan. Penataan permukiman tidak hanya membutuhkan
penyelesaian pada aspek bangunan, tetapi juga perlu mempertimbangkan
hubungan antara ruang hunian, ruang sosial, dan potensi kawasan agar mampu
mendukung kualitas hidup masyarakat.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa redesain Rumah Deret Terban
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1.2

1.4

Madani perlu diarahkan pada pendekatan arsitektur berkelanjutan yang
mengintegrasikan aspek kenyamanan hunian, interaksi sosial, dan produktivitas
masyarakat. Pengembangan ruang luar sebagai area komunal serta penyediaan
ruang produktif seperti urban farming dapat menjadi strategi untuk memperkuat

ungan antar warga sekaligus meningkatkan kemandirian ekonomi lokal.
Dengan demikian, redesain rumah deret tidak hanya berfokus pada peningkatan
kualitas fisik bangunan, tetapi juga membangun ekosistem permukiman yang
mendukung keberlanjutan sosial, ekonomi, dan ekologis penghuni rumah deret
Terban Madani.

Rumusgn Permasalahan

Dari latar belakang yang sudah dijelaskan pada bagian sebelumnya, dapat
ditentukan rumusan masalah yang akan diangkat adalah bagaimana rancangan
ulang rumah deret Terban yang mengakomodasi kenyamanan penghuni melalui

pendekatan berkelanjutan dengan fasilitas urban farming?

Tujuan dan Sasaran
1.3.1 Tujuan
Menghasilkan wujud rancangan ulang model rumah deret Terban yang
mengakomodasi kenyamanan penghuni melalui pendekatan berkelanjutan dengan
fasilitas urban farming.
1.3.2 Sasaran
° ﬁempelajari tentang kriteria rumah deret pada kawasan permukiman di

bantaran sungai melalui studi literatur dan analisis preseden.

. empelajari tentang pendekatan berkelanjutan dalam lingkungan hunian

melalui studi literatur dan analisis preseden.

e Mempelajari tentang fasilitas wrban farming dan penerapannya dalam
hunian bantaran sungai melalui studi literatur dan preseden.
Lingkup Studi
1.4.1 Lingkup Substansial

Ruanglingkup substansial dalam penulisan ini meliputi perancangan rumah

deret dengan penataan tata ruang luar dan tata ruang dalam menggunakan
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14.2

konsep arsitektur berkelanjutan.

Lingkup Spasial
Ruang Lingkup spasial merupakan lokasi yang berkaitan dengan wilayah
yang dilakukan perencanaan dan perancangan. Lokasi perancangan berada

di RW 1 Kelurahan Terban, Kota Y ogyakarta

Lingkup Temporal
Ruang lingkup temporal merupakan pembatasan waktu dalam perancangan
dan penelitian. Perancangan dan penelitian akan dilakukan selama 1|

semester (5 bulan).

Metode Studi

1.5.1

1.5.2

Pola Prosedural
Terdapat dua cara yang dilakukan dalam mengumpulkan data adalah melalui

data primer dan data sekunder.

Data Primer : Pengamatan dan survel secara sung disertai
pengumpulan dafa terkait obyek studi pada lokasi dilakukan guna
mendapatkan data primer.

Data Sekunder : Dapat dilakukan melalui pencarian data objek studi secara
tidak langsung. Pencarian data sckunder dapat melalui media internet dan

didapat melalui teori/peraturan pemerintah yang telah ditetapkan.

Metode Analisis Data
Analisis programatik dan analisis permasalahan tapak digunakan dalam
metode analisis data.

Analisis Programatik

Analisis programatik dilakukan melawdentiﬁkasi pada tipologi bangunan
yang meliputi penataan ruang pada ruang berbisnis dan ruang menghuni
dilakukan berdasarkan sifat fungsi ruang dan tingkat keprivasiannya

schingga efektivitas pemanfaatan ruang serta efisien ruang dapat tercapai.

Analisis Permasalahan Tapak

Analisis permasalahan tapak dilakukan melalui pengumpulan dan kajian
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data kondisi fisik dan non fisik lahan serta lingkungan sekitar, untuk
mengidentifikasi potensi dan masalah guna menyusun desain bangunan yang
optimal dan selaras dengan lingkungan.

Metode Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan dilakukan dengan menentukan poin-poin bersifat
umum dan khusus. Metode ini dilakukan untuk dapat menyusun landasan
konseptual dalam perancangan hasil akhir. Rancangan hasil akhir tersebut
berupa gambar rancangan Redesain Rumah Deret Terban melalui
Pendekatan Berkelanjutan dengan Fasilitas Urban Farming di Kota

Yogyakarta.
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1.7 Sistemﬁka Penulisan

BAB 1.

BAB Il

Pendahuluan

Membahas tentang Latar Belakang Tugas Akhir, Latar Belakang
Proyek, Latar Belakang Permasalahan, Rumusan Masalah,
Tujuan dan Sasaran, Lingkup Pembahasan, Metode Studi, dan

Sistematika Penulisan.

Tinjauan Umum Proyek

embahas tentang tinjauan umum dan teori-teori terkait dengan
obyek studi, tinjauan terhadap obyek sejenis, dan kriteria standar
perancangan obyek studi terkait, serta penjelasan-penjelasan lain
terkait obyek studi.

BAB I1I. Tinjauan Wilayah

BAB V.

Memuat data dan informasi lapangan yang dikumpulkan dari
lokasi studi yang menjadi objek perancangan. Data yang disajikan
disesuaikan dengan kebutuhan spesifik dari ruang lingkup kajian,
guna mendukung pemahaman menyeluruh terhadap konteks
tapak. Informasi yang dihimpun mencakup aspek-aspek
administratif, geografis, dan geologis, serta kondisi flora dan
fauna, iklim, sosial, budaya, dan ekonomi masyarakat setempat.
Selain itu, dibahas pula kebijakan atau norma yang berlaku dari
otoritas wilayah terkait, kondisi elemen kawasan atau kota, serta
ketersediaan sarana dan prasarana yang relevan. Data tambahan
lain yang dinilai penting juga disertakan untuk memperkuat dasar

perancangan.

Tinjauan Landﬁan Teoritikal

Bab ini memuat kajian-kajian teoritis yang mendasari pendekatan
studi yang digunakan sebagai acuan dalam proses perencanaan
dan perancangan objek studi. Kajian tersebut berfokus pada
pendekatan berkelanjutan, yang dirumuskan berdasarkan
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berbagai sumber literatur dan pandangan ahli.
BAB V. Analisis Perencanaan dan Perancangan
Membahas tentang Analisis Tata Ruang dan Bangunan,

Analisis Pendekatan Desain, dan Analisis Tapak.

BAB VI. Konsep Perencanaan dan Perancangan
Membahas tentang Konsep Perencanaan dan Konsep

Perancangan.




BABII
TINJAUAN UMUM PROYEK

gl Tinjauan Rumah

211

21.2

Pengertian Rumah

Rumah merupakan salah satu dari tiga kebutuhan dasar manugia dalam
hidup (papan, sandang, dan pangan). Berdasarkan KKBI, rumah diartikan
sebagal tempat tinggal atagy kediaman (yang dihuni). Rumah juga sering
dipahami sebagai hunian. Menurut Pasal 1 angka 7 Undang-undang No. 1
tahun 2011, rumah merupakan bangunan yang berfungsi sebagai tempat
tinggal yang layak huni, sarana untuk membina keluarga, cerminan martabat
penghuninya, serta aset bagi pemiliknya. Berdasarkan pengertian tersebut
dapat disimpulkan bahwa rumah merupakan suatu tempat tinggal atau
kediaman yang memenuhi syarat kelayakan bagi manusia.
Fungsi dan Jenis Rumah

Rumah dibagi berdasarkan pelaku pembangunan dan kebutuhannya.
Menurut Pasal 21 ayat | Undang-undang No. 1 tahun 2011 terdapat beberapa

jenis hunian sebagai berikut :
a. Rumah Swadava

Rumah swadaya merupakan rumah yang dibangun
berdasarkan inisiatif dan usaha, masyarakat. Penyelenggaraan
rumah swadaya dilakukan oleh masyarakat, baik secara individu
maupun kelompok. Rumah swadaya dapat memperoleh bantuan

dan kemudahan dari Pemerintah dan/atau Pemerintah Daerah.
b. Rumah Umum

Rumah umum merupakan rumah yang disediakan untuk
memenuhi  kebutuhan tempat tinggal bagi masyarakat
berpenghasilan rendah. Rumah umum dapat memperoleh bantuan

dan kemudahan dari Pemerintah dan/atau Pemerintah Daerah.




C.

Rumah Khusus

Rumah khusus merupakan rumah yang disediakan untuk
memenuhi “kebutuhan tertentu”. Kebutuhan tertentu tersebut antara
lain mencakup perumahan transmigrasi, permukiman kembali
korban bencana alam, dan rumah sosial untuk menampung lansia,
masyarakat miskin, anak yatim piafu, serta anak terlantar. Selain itu,
rumah khusus ginga mencakup pembangunan rumah di lokasi
terpencar atau di wilayah perbatasan negara. Penyediaan rumah

khusus dilakukan oleh Pemerintah dan/atau Pemerintah Daerah.
Rumah Komersial

Rumah komersial merupakan rumah yang diselenggarakan
dengan maksud dan tujuan untuk memperoleh keuntungan, sesuai
dengan kebutuhan masyarakat.

Rumah Negara

Rumah negara merupakan rumah yang dimilik oleh negara dan
digunakan sebagai tempat tinggal atau hunian, serta berfungsi

sebagai sarana pembinaan keluarga dan pelaksanaan tugas pejabat.

Berdasarkan penelitian yang glakukan oleh tim mahasiswa

pascasarjana dalam Advanced Architectural Design Master Studio di Lund

School of Architecture, Swedia, pada tahun 2014, mengenai tipologi-tipologi

hunian dalam konteks jaringan perkotaan dan upaya untuk mendefinisikan

variasi kualitas hunian serta hubungannya dengan lapisan kota, didapatkan

berbagai macam tipologi hunian sebagai berikut:

a.

Micro Dwellings (Hunian Mikro)

Hunian mikro merupakan tipe hunian yang dengan lebar
terbatas yang biasanya berada di kawasan padat penduduk atau
lahan dengan keterbatasan ruang horizontal. Hunian ini dirancang
untuk memaksimalkan fungsi ruang secara vertikal dan sering kali

memiliki untuk mengoptimalkan keterbatasan lahan.
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. Efficient Dwellings (Hunian Efisien)

Hunian efisien merupakan tipe hunian yang dirancang untuk
memaksimalkan penggunaan ruang, material, dan energi secara
optimal. Hunian ini menekankan efisiensi dalam berbagai aspek,
termasuk tata letak, keberlanjutan, dan fungsionalitas, guna
menciptakan lingkungan yang nyaman dengan penggunaan sumber

daya seminimal mungkin.
Vertical Dwellings (Hunian Vertikal)

Hunian vertikal merupakan tipe hunian yang berkembang
secara vertikal sebagai respons terhadap keterbatasan lahan,
terutama di kawasan perkotaan yang padat. Hunian ini dirancang
dengan menitikberatkan pemanfaatan ruang secara vertikal melalui
penggunaan beberapa lantai dalam satu unit hunian atau dalam

bentuk bangunan bertingkat yang terdiri dari beberapa unit.
. Shared Dwellings (Hunian Bersama)

Hunian bersama merupakan tipe hunian yang dirancang untuk
dihuni oleh lebih dari satu individu atau keluarga, dengan beberapa
ruang atau fasilitas yang digunakan bersama. Konsep ini bertujuan
untuk meningkatkan efisiensi penggunaan ruang, memperkuat

interaksi sosial, dan sering kali juga mengurangi biaya hidup.
Extensive Dwellings (Hunian Besar)

Hunian besar merupakan tipe hunian yang berkembang secara
horizontal dengan luas area yang besar, biasanya berada di
lingkungan dengan ketersediaan lahan yang luas. Hunian ini sering
kali dirancang untuk memberikan kenyamanan, privasi, serta

hubungan yang erat dengan lingkungan alam sekitarnya.
Informal Dwellings (Hunian Informal)

Hunian informal merupakan tipe hunian yang berkembang

secara tidak terencana, sering kali tanpa peraturan tata kota atau
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standar arsitektur yang jelas. Hunian ini muncul sebagai respons
terhadap kebutuhan perumahan yang mendesak, terutama di daerah
perkotaan dengan keterbatasan lahan dan sumber daya ekonomi

yang rendah.
Temporary Dwellings (Hunian Sementara)

Hunian sementara merupakan tipe hunian yang bersifat
sementara, dirancang untuk digunakan dalam jangka waktu
terbatas. Hunian ini biasanya dibangun sebagai solusi bagi situasi
darurat, kebutuhan mobilitas tinggi, atau kondisi lingkungan yang

tidak memungkinkan pembangunan permanen.

. Sustainable Dwellings (Hunian Berkelanjutan)

Hunian berkelanjutan merupakan tipe hunian yang dirancang
dengan mempertimbangkan prinsip berkelanjutan,ﬂik dari segi
lingkungan, ekonomi, maupun sosial. Hunian ini mengutamakan
efisiensi energi, penggunaan material ramah lingkungan, serta
dampak minimal terhadap ekosistem sekitar, dengan tujuan
menciptakan kehidupan yang lebih berkelanjutan bagi penghuni
serta lingkungan sekitarnya.

Small Dwellings (Hunian Kecil)

Hunian kecil merupakan tipe hunian dengan luas terbatas yang
dirancang untuk memenuhi kebutuhan tempat tinggal secara efisien
tanpa mengorbankan kenyamanan. Hunian ini sering kali hadir
sebagai solusi bagi keterbatasan lahan di perkotaan atau sebagai

pilihan gaya hidup minimalis dan ekonomis.
Flexible Dwellings (Hunian Fleksibel)

Hunian fleksibel merupakan tipe hunian yang dirancang
dengan tata ruang yang dapat disesuaikan dan berubah sesuai
dengan kebutuhan penghuninya. Hunian ini menawarkan

fleksibilitas penggunaan ruang, baik melalui desain arsitektural,
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elemen modular, maupun furnitur multifungsi.

2.2 Tinjauan Rumah et

2.2.1 Pengertian Rumah Deret

Berdasarkan ketentuan dalam SNI 03-1733-2004 mengenai Tata
Cara Perenc Lingkungan Perumahan di Perkotaan, rumah deret
didefinisikan sebagai suatu bentuk hunian yang tersusun dari beberapa unit
tempat tinggal yang dibangun secara berdampingan dan saling terhubung
pada bagian dinding atau bangunan utamanya. Mecskipun memiliki
keterikatan fisik satu sama lain, setiap unit hunian dalam rumah deret tetap
berfungsi sebagai tempat tinggal yang berdiri sendiri dan memiliki batas

kepemilikan lahan atau persil masing-masing.

Konsep rumah deret menjadi salah satu bentuk tipologi hunian yang
cocok untuk diterapkan di kawasan perkotaan dengan ketersediaan lahan
yang terbatas. Pengaturan spasial vyang terintegrasi dan padat ini
memungkinkan efisiensi penggunaan lahan, namun tetap memberikan ruang
privat yang cukup bagi setiap penghuni. Dengan demikian, rumah deret
mampu menjawab tantangan keterbatasan lahan tanpa mengabaikan kualitas
hunian dan kebutuhan dasar masyarakat terhadap ruang yang layak dan

manusiawi.

Program pengembangan rumah deret telah banyak dipilih oleh
pemerintah dan perancang sebagai strategi penataan kawasan permukiman,
khususnya dalam menangani area yang teridentifikasi sebagai kawasan
kumuh. Melalui pendekatan ini, ruang-ruang sempit yang sebelumnya tidak
terkelola secara baik dapat dioptimalkan menjadi lingkungan hunian yang
lebih tertata, sehat, dan fungsional. Rumah deret tidak hanya ditujukan
scbagai solusi penyediaan tempat tinggal, tetapi juga scbagai sarana
pembentukan lingkungan permukiman yang lebih terstruktur dan

berkelanjutan.




2.2.2 Rumah Deret Bantaran Sungai di Perkotaan

Rumah deret di kawasan bantaran sungai merupakan bentuk
permukiman yang dibangun secara linier dan berdempetan, mengikuti
tur atau alur sempadan sungai. Berdasarkan Peraturan Pemerintah
Nomor 38 Tahun 2011 tentang Sungai, bantaran sungai adalah area yang
berada di antara tepi palung sungai dan kaki tanggul bagian dalam, baik di
sisi kiri maupun kanan sungai. Kawasan ini seringkali menjadi tempat
tumbuhnya permukiman informal akibat keterbatasan lahan dan tekanan
urbanisasi, schingga memunculkan permasalahan lingkungan dan sosial
yang kompleks. Dalam konteks penataan ruang kota, rumah deret di
bantaran sungai dipandang scbagai salah satu alternatif solusi untuk
mengatasi kepadatan permukiman kumuh, khususnya pada wilayah dengan

luasan tapak yang terbatas namun memiliki kebutuhan hunian tinggi.

Secara tipologis, rumah deret bantaran sungai di perkotaan
dirancang untuk menyesuaikan dengan kondisi spasial dan ekologis sekitar
sungai. Bentuknya yang memanjang dan terstruktur memungkinkan efisiensi
penggunaan lahan, sekaligus menciptakan ritme visual yang tertib terhadap
koridor sungai. Faktor-faktor seperti perilaku sosial komunitas setempat,
intensitas debit air sungai, potensi banjir musiman, serta orientasi terhadap
pencahayaan dan sirkulasi udara, menjadi pertimbangan utama dalam proses
perancangan rumah deret di kawasan ini. Oleh karena itu, desain rumah deret
di bantaran sungai memerlukan pendekatan adaptif, kontekstual, dan

berwawasan lingkungan.

Selain itu, konfigurasi ruang pada rumah deret bantaran sungai juga
harus merespons kebutuhan heterogen dari setiap keluarga penghuni.
Kebutuhan ini mencakup variasi jumlah anggota keluarga, aktivitas
ekonomi, hingga ruang interaksi komunal. Sebagai tipologi hunian yang
berpotensi mendukung penataan kawasan kumuh secara berkelanjutan,
rumah deret di bantaran sungai memegang peran penting dalam
mengintegrasikan aspek hunian layak, keteraturan visual, serta perlindungan

kawasan sempadan sungai sebagai ruang ekologis vital lingkungan
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perkotaan.

2.3 Studi Preseden
2.3.1 Rumah Deret Sungai Pepe, Surakarta

Proyek pembangunan rumah deret di bantaran Sungai Pepe,
Surakarta, merupakan salah satu contoh praktik penataan kawasan kumuh
kotaanyangberhasil. Inisiatifini dilatarbelakangi oleh kondisi permukiman
warga yang sebelumnya tinggal di bantaran sungai dalam lingkungan yang
tidak layak huni, dengan infrastruktur dasar yang minim serta risiko bencana
yang tinggi. Pemerintah Kota Surakarta merespons kondisi tersebut melalui
program relokasi warga ke rumah deret yang dirancang secara vertikal,

memanfaatkan lahan terbatas di kawasan tersebut.

Desain rumah deret ini mengintegrasikan fungsi hunian dan
ckonomi. Lantai dasar difungsikan scbagai ruang usaha, sedangkan lantai atas
sebagai ruang tinggal, yang sekaligus mendukung keberlanjutan ekonomi
warga penerima manfaat. Strategi ini tidak hanya merespons kebutuhan ruang
secara fungsional, tetapi juga memperkuat ketahanan sosial ekonomi
masyarakat berpenghasilan rendah (MBR). Pendekatan partisipatif turut
diterapkan dalam proses perancangan, dengan melibatkan masyarakat agar
desain akhir mencerminkan kebutuhan nyata penghuni. Di samping itu, proyek
ini juga memperhatikan aspek keberlanjutan melalui efisiensi penggunaan
lahan, integrasi sistem pengolahan air limbah domestik, dan peningkatan
kualitas lingkungan tepi sungai, seperti penataan jalur pedestrian dan ruang

terbuka.

Secara keseluruhan, rumah deret di bantaran S i Pepe
menunjukkan bahwa hunian vertikal di kawasan bantaran sungai tidak hanya
dapat meningkatkan kualitas lingkungan hidup, tetapi juga mampu
mempertahankan nilai sosial, budaya, dan ekonomi warga melalui pendekatan
desain yang menyeluruh dan kontekstual. Oleh karena itu, model rumah deret
ini dapat diadaptasi dan dikembangkan lebih lanjut dalam perancangan

kawasan serupa di berbagai kota lain di Indonesia yang menghadapi
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Gambar 2. 1 Pembagian fungsi ruang rumah deret Sungai Pepe Surakarta

Sumber: Wehsite solopos.espos.id

2.3.2 Rumah Deret Baan Mankong, Thailand

Program Baan Mankong di Thailand merupakan contoh preseden
penting dalam perancangan permukiman berkelanj yang berorientasi pada
masyarakat. Diluncurkan pada tahun 2003 oleh Community Organizations
Development Institute (CODI), program ini bertujuan untuk meningk:
kondisi permukiman kumuh melalui pendekatan partisipatif yang
menempatkan komunitas sebagai aktor utama dalam proses perencanaan dan
pelaksanaan proyek perumahan.

Dari sudut pandang arsitektur, Baan Mankong menekankan
pentingnya desain yang kontekstual dan adaptif terhadap kebutuhan lokal.
Desain rumah deret yang diterapkan dalam program ini mempertimbangkan
faktor-faktor seperti kepadatan penduduk, kebutuhan ruang yang beragam, dan
integrasi dengan infrastruktur kota. Selain itu, penggunaan lahan secara efisien
melalui pembangunan vertikal memungkinkan optimalisasi ruang di kawasan

perkotaan yang padat.




Rumah deret Baan Mankong menunjukkan bahwa pendekatan
perancang ng berkelanjutan dan partisipatif dapat menghasilkan solusi
perumahan yang tidak hanya layak huni secara fisik, tetapi juga mendukung
pemberdayaan sosial dan ekonomi masyarakat. Model ini relevan untuk
diterapkan dalam konteks perancangan rumah deret di kawasan bantaran
sungai di Indonesia, di mana tantangan serupa terkait kepadatan, keterbatasan
lahan, dan kebutuhan akan partisipasi komunitas dalam proses perencanaan

sangat signifikan.

=

-
k

perkim.id

Gambar 2. 2 Rumah deret Baan Mankong Thailand
Sumber: Website perkim.id
2.4 Kriteria Perancangan Rumah Deret Bantaran Sungai
Dari penjelasan 2 preseden perancangan rumah deret tersebut, maka
ditemukan beberapa kriteria perancangan rumah deret yang dapat diaplikasikan

terhadap rumah deret bantaran sungai. Kriteria tersebut antara lain:

a.  Efisiensi penggunaan lahan. Rumah deret dirancang secara vertikal atau
dengan tata massa yang rapat dan terorganisir untuk mengoptimalkan

lahan terbatas di tepian sungai.

b. Integrasi infrastruktur dasar dan sistem ekologis. Penyediaan sanitasi

yang layak, drainase, sistem pengelolaan limbah, dan ruang terbuka hijau
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harus menjadi bagian integral dari desain, guna mendukung keschatan

lingkungan dan kualitas hidup penghuni.

c.  Fleksibilitas dan adaptabilitas ruang. Desain unit hunian memungkinkan
penyesuaian terhadap kebutuhan rumah tangga yang berbeda, termasuk
potensi penggabungan fungsi hunian dan ekonomi (misalnya kios atau

ruang usaha).

d.  Mengalokasikan satu unit hunian untuk setiap Kepala Keluarga (KK)

guna memastikan tercapainya prinsip keadilan ruang.

e.  Menyesuaikan luasan unit berdasarkan kebutuhan ruang masing-masing

KK agar mampu mengakomodasi aktivitas domestik secara optimal.

f. Menyediakan jalur sirkulasi yang memadai untuk kendaraan bermotor

maupun pejalan kaki untuk mendukung mobilitas dan aksesibilitas.

g.  Menyediakan sistem sirkulasi vertikal dan horizontal yang efisien untuk

memastikan konektivitas antar ruang dan antar level bangunan.

1
2.5 Tinjauan Pertanian Perkotaan (Urban Farming)

2.5.1 Pengertian Urban Farming

Urban farming atau pertanian perkotaan merupakan suatu
pemanfaatan ruang terbatas di lingkungan perkotaan untuk kegiatan
budidaya tanaman, peternakan kecil, atau akuakultur scbagai bagian dari
sistem pangan lokal yang berkelanjutan. Menurut Mougeot (2000), urban
Jfarming tidak hanya mencakup aktivitas bertani dalam kota, tetapi juga
melibatkan produksi, pengolahan, dan distribusi hasil pangan dalam atau
sekitar kawasan perkotaan. Kegiatan ini umumnya dilakukan di lahan-lahan
sisa, halaman rumah, atap bangunan (reofiop), dinding vertikal (vertical
garden), maupun ruang publik yang dioptimalkan untuk menumbuhkan

sayuran, buah-buahan, dan tanaman obat.

Food and Agriculture Organization (FAO) menyatakan bahwa

urban farming memiliki peran strategis dalam ketahanan pangan,
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peningkatan kualitas lingkungan, dan pemberdayaan ekonomi masyarakat
perkotaan, terutama kelompok berpendapatan rendah. Urban farming juga
berkontribusi dalam mengurangi jejak karbon melalui pemangkasan rantai

distribusi pangan yang panjang dan memperkuat sistem pangan lokal.
Jenis dan Fungsi Urban Farming

Dalam penerapannya, urban farming dibagi ke dalam beberapa

macam yakni sebagai berikut:

a ipe produktif merupakan wrban farming yang merujuk pada upaya
pemenuhan kebutuhan pangan meskipun masih bersifat individual.

b.  Tipe estctik merupakan urban farming penanaman tanaman pangan
maupun tanaman hias yang difungsikan sebagai sarana rekreasi dengan

tujuan menciptakan lingkungan yang asri dan menyenangkan.

c. Tipe ekologis merupakan wrban farming yang menitikberatkan pada
pelaksanaannya yang berorientasi pada pelestarian lingkungan, dengan
mengedepankan prinsip-prinsip 3R (Reuse, Reduce, Recycle) sebagai

dasar pengelolaan sumber daya secara berkelanjutan.

d.  Tipe industri merupakan urban farming yang kegiatan budidayanya
dalam skala besar yang ditujakan untuk menghasilkan produk pangan

guna memenuhi permintaan pasar lokal di wilayah perkotaan.

Urban farming berperan sebagai salah satu alternatif untuk
mengatasi permasalahan perkotaan, khususnya terkait dengan semakin
terbatasnya ketersediaan lahan pertani di wilayah kota. Dalam
implementasinya, praktik wrban farming menimbulkan berbagai dampak,
baik positif maupun negatif. Adapun dampak positif urban farming dapat
dilihat melalui berbagai aspek sebagai berikut:

a.  Ketahanan pangan dan nutrisi

Produksi pangan di wilayah perkotaan merupakan respons dari
masyarakat terhadap keterbatasan, ketidakpastian, ketimpangan akses

terhadap pangan, dan rendahnya daya beli. Kehadiran praktik urban
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Jfarming dapat berkontribusi dalam meningkatkan ketersediaan sumber
pangan, terutama melalui penyediaan pangan dengan biaya terjangkau
dan memperbaiki kualitas konsumsi makanan. Keluarga yang terlibat
dalam budidaya sayuran dengan urban farming cenderung memperoleh
akses terhadap sayur segar yang lebih baik dibandingkan dengan
keluarga yang tidak terlibat dalam kegiatan urban farming.

Keuntungan pada segi ekonomi

Di negara-negara berpenghasilan rendah, masyarakat dengan
penghasilan rendah umumnya mengalokasikan sekitar 50% hingga
70% dari pendapatannya untuk memenuhi kebutuhan pangan,
sementara harga komoditas seperti sayur-mayur terus mengalami
peningkatan. Melalui  praktik wurban farming, masyarakat
berpenghasilan rendah dapat mengurangi pengeluaran dan
menyisihkan sebagian pendapatannya. Selain itu, hasil pertanian yang
dijual berpotensi menjadi sumber pendapatan tambahan. Urban
Jfarming juga berkontribusi dalam mendorong pertumbuhan usaha
mikro, terutama dalam bidang produksi, pengemasan, dan pemasaran

hasil pertanian.
Keuntungan pada segi sosial

Urban farming dapat berperan sebagai strategi signifikan dalam upaya
pengentasan kemiskinan dan memperkuat integrasi sosial. Di kota-kota
yang maju, praktik urban farming tidak hanya difungsikan sebagai
produksi pangan, melainkan juga memberikan manfaat bagi aktivitas
fisik maupun relaksasi psikologis. Urban farming memiliki kontribusi
penting dalam menyediakan sarana rekreasi bagi masyarakat, seperti
kegiatan jalan santai, pembelian produk langsung dari kebun, hingga

kunjungan ke fasilitas pertanian.
Keuntungan pada segi ekologi

Di sejumlah kota, para pelaku wurban farming secaramandiri melakukan

pengumpulan limbah rumah tangga serta sampah organik dari pasar
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dan industri pangan untuk dijadikan pakan ternak atau pupuk kompos.
Penggunaan  kompos secara tidak langsung mengurangi
ketergantungan terhadap pupuk kimia, sehingga menekan risiko
pencemaran air tanah. Selain memberikan manfaat ekologis, praktik
urban farming juga membuka peluang kerja dan menciptakan
pendapatan tambahan bagi pelaku wrban farming. Lebih jauh lagi,
urban farming berdampak positif terhadap estetika dan kebersihan kota
melalui penciptaan ruang hijau. Lahan terbuka yang sebelumnya
dimanfaatkan sebagai tempat pembuangan sampah ilegal dapat

ditransformasi menjadi area produktif yang sehat dan hijau.

Adapun dampak negatif dari urban farming dapat dilihat melalui

beberapa aspek berikut:

a.

Pemanfaatan air limbah tanpa melalui proses pengolahan yang
memadai berisiko menimbulkan penyebaran penyakit di kalangan

masyarakat perkotaan.

Kegiatan bercocok tanam pada lahan yang terkontaminasi oleh bahan
kimia berbahaya dapat menimbulkan risiko kesehatan bagi individu

yang mengonsumsi hasil pertanian tersebut.

Praktik budidaya sayuran di sepanjang tepi jalan meningkatkﬁx potensi
kontaminasi makanan akibat polusi yang berasal dari emisi kendaraan

bermotor.

Metode Urban Farming

Dalam praktik urban farming, terdapat beberapa metode berkebun

yang dapat diterapkan sebagai bentuk respons terhadap kondisi dan konteks

lingkungan perkotaan tempat praktik urban farming berlangsung. Metode-

metode tersebut disesuaikan dengan karateristik ruang, ketersediaan lahan, dan

kebutuhan masyarakat, sehingga memungkinkan optimalisasi praktik urban

Jfarming secara efektif. Adapun metode urban farming adalah sebagai berikut:
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Vertikultur

Vertikultur merupakan gabungan kata yang berasal dari Bahasa
Inggris ya'u “vertical” dan “culture”. Vertikultur diartikan sebagai suatu
metode budidaya tanaman yang dilakukan secara bertingkat atau
tersusun ke arah vertikal. Teknik vertikultur menggunakan wadah-
wadah khusus yang disusun ke atas guna menanam berbagai jenis
tanaman. Penerapan sistem vertikultur bertujuan untuk mengoptimalkan
pemanfaatan lahan yang terbatas, khususnya di kawasan perkotaan

dengan keterbatasan lahan terbuka.

Tingkat kesulitan d; bercocok tanam dengan menggunakan
metode vertikultur sangaHrngantung pada model dan sistem pendukung
yang diterapkan. Pada model yang bersifat sederhana, struktur dasar
yang digunakan relatif mudah dipahami dan bahan-bahannya pun mudah
diperoleh, sehingga memungkinkan untuk diaplikasikan secara mandiri
di lingkungan rumah tangga. Adapun keunggulan dari sistem vertikultur

antara lain sebagai berikut:
. Optimalisasi penggunaan lahan.
. Penghematan penggunaan pupuk dan pestisida.

. Memungkinkan mobilitas yang tinggi karena tanaman
ditempatkan dalam wadah yang dapat dipindahkan dengan

mudah.

° Nudah dalam proses pemantauan dan perawatan terhadap

tanaman.

Sistem budidaya tanaman secara vertikultur dapat diterapkan dengan
baik di dalam maupun di luar ruangan, sehingga menjadi alternatif
penghijauan yang ideal untuk kawasan perkotaan dengan keterbatasan
lahan. Selain berfungsi sebagai penyedia bahan pangan, vertikultur juga
berkontribusi dalam menciptakan lingkungan yang asri dan

menyenangkan. Beragam model media tanam dapat disesuaikan dengan
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preferensi individu serta ketersediaan sumber daya di lingkungan sekitar,
scgjalan dengan prinsip dasar vertikultur yang menckankan pada
pemanfaatan barang bekas. Sistem yang mudah dipindahkan dan
kekuatan stmktxh menjadi aspek penting dalam penerapan sistem
vertikultur, Jenis tanaman yang dibudidayakan dalam praktik vertikultur
adalah tanaman berakar dangkal, berumur pendek, dan memiliki potensi

nilai jual ekonomi yang tinggi.

Sumber: Website pertanian.go.id

Pertanian dengan pendekatan vertikultur dapat diterapkan melalui
berbagai model yang fleksibel, tergantung pada ketersediaan mgaterial,
kondisi lingkungan, dan preferensi pengguna. Beragam bahan seperti
bambu, pipa pamalon, pot, terpal, kaleng bekas, hingga lembaran
pembungkus semen atau karung beras, sering dimanfaatkan sebagai
media tanam. Adapun sejumlah model veltikultur yang dapat diadaptasi
sesuai kebutuhan mencerminkan keberagaman teknik dalam praktik

vertikultur. Model-model vertikultur tersebut antara lain sebagai berikut:
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Vertiminaponik pakan  sistem  integrasi  yang
menggabungkan  budidaya sayuran secara  vertikal
menggunakan pot atau talang plastik dengan metode
akuaponik, yakni pemeliharaan ikan dalam satu kesatuan
sistem. Pendekatan ini menciptakarﬁinergi antara produksi
tanaman dan budidaya ikan, di mana media tanam yang umum
digunakan adalah batu zeolit serta kompos sebagai penunjang

pertumbuhan tanaman.

Gambar 2. 4 Instalasi vertiminaponik
Sumber: Website pertanian.go.id
Walkaponik merupakan sistem budidaya pertanian yang
mengintegrasikan penanaman sayuran dengan pemeliharaan
ikan, serupa dengan sistem vertiminaponik. Perbedaannya
terdapat pada sistem budidaya tanamannya, yaitu
menggunakan pot-pot yang disusun secara vertikal menyerupai
taman dinding, sehingga istilah “walkaponik™ berasal dari
konsep wall gardening dan aquaponic. Sistem ini umumnya

memanfaatkan media tanam berupa batu zeolit dan kompos
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untuk mendukung pertumbuhan tanaman.

Wall gardening merupakan sistem budidaya tanaman yang

dilakukan dengan memanfaatkan area dinding atau tembok
kosong sebagai media tanam. Terdapat variasi dari model wall
gardening yang dapat diterapkan sesuai dengan kondisi dan
kebutuhan. Beberapa model tersebut sebagai berikut:

Gambar 2. 5 Instalasi walkaponik

Sumber: Website pertanian.go.id
43.1 Wall gardening model terpal “enggunakan terpal
sebagai tempat budidaya tanaman. Media tanam yang
digunakan adalah campuran dari tanah, sekam, dan kompos

atau pupuk kandang.
43.2 Wall gardening model paralon menggunakan paralon

atau bambu yang dilubangi sebagai tempat budidaya tanaman.
Media tanam yang digunakan adalah campuran dari tanah,

sekam, dan kompos atau pupuk kandang,

43.3 Wall gardening model pot menggunakan pot yang
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disangga dengan rangka besi atau balok sebagai tempat

budidaya tanaman. Media tanam yang digunakan adalah

campuran dari tanah, sekam, dan kompos atau pupuk kandang.
4.3.4 Wall gardening model partisi/modul menggunakan agro
pro yangdlisangga dengan besi sebagai tempat budidaya
tanaman. Media tanam yang digunakan adalah cocopeat dan

kompos atau pupuk kandang.

Gambar 2. 6 Instalasi wall gardening model partisi
Sumber: Website pertanian.go.id
Tabulampot

%ﬂode budidaya tanaman buah dalam pot, atau yang dikenal dengan
istilah tabulampot, merupakan salah satu pendekatan dalam praktik
pertanian perkotaan yang dirancang untuk mengatasi kendala
keterbatasan lahan di kawasan urban. Umumnya, tanaman buah
memiliki karakteristik pertumbuhan yang tinggi dan sistem perakaran
yang dalam, sehingga nﬁ:erlukan ruang tanam yang luas agar dapat
tumbuh secara optimal. Kondisi ini tentu menjadi tantangan tersendiri
bagi masyarakat perkotaan yang umumnya tidak memiliki akses
terhadap lahan yang memadai. Dengan menggunakan media pot,
tabulampot memungkinkan budidaya tanaman buah secara fleksibel di

ruang-ruang terbatas seperti halaman sempit, teras, atau balkon.
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Sejak tahun 1970, metode penanaman tanaman buah dalam ruang
terbatas melalui teknik tabulampot mulai dikembangkan sebagai solusi
bercocok tanam di lingkungan urban. Seiring waktu, teknik ini
mengalami kemajuan signifikan, baik dari segi teknologi budidaya
maupun dari keragaman jenis tanaman buah yang daﬁt ditanam dengan
metode ini. Meskipun secara teoritis hampir seluruh jenis tanaman buah
dapat dibudidayakan dalam bentuk tabulampot, tidak semua jenis
tersebut mampu menghasilkan buah saat ditanam dalam pot. Hal ini
disebabkan oleh berbagai faktor fisiologis dan ekologis, di mana
beberapa spesies tanaman, meskipun dapat tumbuh dengan subur, belum
tentu mampu berbuah optimal dalam kondisi terbatas yang ditawarkan

oleh sistem tabulampot.

Gambar.l 7 I.ustalasi tabulampot
Sumber: Website https://mergangsankec jogjakota.go.id/

Media tanam merupakan faktor krusial dalam keberhasilan teknik
tabulampot karena berfungsi sebagai tempat tumbuhnya akar serta
penopang struktur tanaman. Media ini harus mampu menyimpan air dan
penyediakan unsur hara secara optimal. Umumnya, digunakan
ampuran tanah, kompos, dan arang sekam, atau kombinasi lain seperti
pupuk kambing dan sekam padi, dengan perbandingan seimbang 1:1:1.
Mengingat tanah tropis cenderung asam, penambahan kapur pertanian

atau dolomit diperlukan untuk menetralkan pH. Media tanam tersebut
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kemudian ditempatkan dalam pot yang sesuai, seperti pot berbahan tanah

liat atau kayu, yang memiliki pori-pori untuk menjaga kelembaban dan

suhu tetap stabil. Meski tidak tahan lama, pot jenis ini mendukung

pertumbuhan tanaman dengan baik. Idealnya, pot dilengkapi kaki atau

alas untuk memperlancar drainase dan mencegah akar menembus tanah

secara langsung, sehingga sistem pertumbuhan dalam pot tetap
terkontrol.

2.54 riteria Perancangan Fasilitas Urban Farming

Kriteria perancangan fasilitas untuk mendukung pengembangan

urban farming merujuk pada pedoman rancangan struktur berkebun, seperti

rumah kaca (greenhouse) yang ditujukan untuk kegiatan berkebun skala rumah

tangga atau hobi (hobby gardening). Hal ini disebabkan oleh karakteristik

urban farming yang umumnya dilakukan secara mandiri oleh individu atau

keluarga di lingkungan tempat tinggalnya. Acuan terhadﬁ standar

perancangan fasilitas urban farming dapat ditemukan dalam Time-saver

Standards for Building Types edisi kedua adalah sebagai berikut:
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Greanhousa Guidelines

Function of Greenhouse
Greenhouse greenhouse design
for use by pparation considerations
High Growing and/ or mantsning small Space-10 sq # per student entolled in
chool number of plant specimens lor obser courss  Requires consistent, day-to-day
vation control ol enviconment
Vocational Piowding basic experience in com- Sooce-20 sq "t per student enrolied in
school meccial erop production. course. Greenhouse should be small-scale
adition of commercial operstion with three
separale lemperature zones; 50-55" min ,
60° min, & 65+ min
Liberal arts Growing and /o mainteining plant Space-10 sa ft per student using dept Df-
college, university spocimens. Simph resasrch prosects tan greenhouse is pant of Science Building
invelving smali aumber of plaats. complex and must conform 1o othes architec-
ture of site. Many configurations possible
Agricultural Simulating commaicial producion of Space-100+ sq it per student in dept Lay-
college: plant materials Propagating and fin- out, tacilities, equipment, controls should be
ishing zones, One of more crops, such designed for horticultueal applications wnd
s cut flowess, pot plants. vegetables, equal 10 ihese used by romeiercial growes
ormamentals, etc y
Selentific Complex research projects involving Suace-Vanes lrom 250 sg 11 up per growth
reseaich nuserous plants, multiple compart- chamber of compartmant, depesding on fype
ments for separate climetes, precise of research.
data tecording. May require separate
cluster o! working greannouses for
major research projects
Fublic Disolay of plant collections. Usually Spoace- 17 scres per million popelation.
conseivatory provides thie: C|imates -topic, lempar- Prowde 40,000 sq ht working preenhouses
ate. arid. May (eouire sepatate cluster to 20,000 sq tt display ares. Displasy build-
ot working greenhou ses for plant pro- mgs are eahanced by acrylic glazing, de-
duction. Mun:cipal conservatories of- sign-oriented structural systoms . Criteria for
ten grow plaa! matenals for sl civic working greenhouses same a3 for comme:
planted areas cial
Commescial Actual producnon of plant matenals. Spoce-40,000 sq Rt min lor proft Glare
orowing DDErEtion May inclede all stages rom propage- with glass, fiber glass, combinstion, use
ling 1o finisting of shagle or multiple sloping or curved roof profile. Provide 1,000
crops sq 1t service area for 6,000 sq it growng
area Maximum environmental control fusti-
fied on basis of increased prolitability. Sin-
gle o multiple units, compartmentsiired of
open ridge snd furrow
Habby Growing and /o maintaining small Space- 100 sa Mt min. Smell piafabicated
gardaning plant collections, forcing buibs, rooting bidg with anvironment package provides

seadings, #lc

neat-appearing,  horticulturally
umit

sdequats

Gambar 2. § Standar perancangan hobby gardening
Sumber: Time-Saver Standards for Building Types, 2nd Edition

Berdasarkan kriteria greenhouse yang difungsikan untuk kegiatan

hobby gardening, maka luas ruang yang diperlukan bagi setiap rumah tangga

adalah 2,5 m2.

32




-
BAB III
TINJAUAN WILAYAH

3.1 Tinjauan Umum Kemantren Gondokusuman
3.1.1 Kondisi Administratif

Kecam Gondokusuman, yang dikenal sebagai Kemantren

Gondokusuman merupakan salah satu kecamatan yang terletak di Kota

gyakarta. Secara administratif, Kemantren Gondokusuman terbagi dalam

ima kelurahan, yaitu Baciro, Demangan, Klitren, Kotabaru, dan Terban.

@aas-batas wilayahnya sebagai berikut: sebelah utara berbatasan dengan

Kabupaten Sleman; sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan
Umbulharjo, sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Umbulharjo dan

Danurejan, serta sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Jetis.

Menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Yogyakarta,

pada tahun 2024 jumlah penduduk di Kemantren Gondokusuman mencapai
43.179 jiwa, dengan luas wilayah sebesar 3,99 km?. Kepadatan penduduknya
mencapai 10.815 jiwa per km® Komposisi usia penduduk menunjukkan
bahwa 17,72% berusia 0-14 tahun, 73% berusia 15-64 tahun, dan 9.28%
berusia 65 tahun ke atas.

Wilayah Kemantren Gondokusuman juga dikenal sebagai pusat
perkantoran, baik pemerintah maupun swasta, memiliki berbagai fasilitas
pendidikan, dan memiliki berbagai fasilitas kesehatan yang mendukung
kebutuhan  masyarakat  urban. ccara  keseluruhan, Kemantren
Gondokusuman berkomitmen untuk menciptakan lingkungan yang nyaman
dan berbudaya bagi warganya. dengan terus berupaya meningkatkan kualitas
hidup melalui berbagai program pembangunan dan pemberdayaan

masyarakat.
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2 on 274
3 Kiitren Bl 6 088 8.567
4 Bacio B 21 103 12306
5  Terban 58 12 080 9.187

Jml. Kecamatan 272 65 397 42.516

ester 1| 2016
¥ade & Data Wilayah Adm. Permerintahan DIY 2018

DATA WILAYAH KECAMATAN
GONDOKUSUMAN

= Timur: Kec, Depok {Sleman), Kec.
Banguntapan [Bantul), & Kec. Umbulharjo.

® Selatan ; Kec. Umbulharjo, Kec,
Pakuzlaman & Kec. Danurejan.

* Barat : Kec. Pakualaman, Kec. Danurejan &
Kec. letis,

Gambar 3. | Peta administratif Kemantren Gondokusuman

Sumber: Website https://gondokusumankec. jogjakota.go.id/

3.1.2 Kondisi Geografis
Kecamatan Gondokusuman, yang dikenal sebagai Kemantren
Gondokusuman terletak di bagian timur laut Kota_Yogyakarta. Luas wilayah
Kemantren Gondokusuman sebesar 3,99 km? dan terdiri dari lima kelurahan,

yaitu Baciro, Demangan, Klitren, Kotabaru, dan Terban.

Secara topografis, wilayah Kemantren Gondokusuman berada pada

ketinggian sekitar 119 meter di atas permukaan laut, dengan kemiringan
lereng rendah, yaitu 0-2%, yang menunjukkan bahwa wilayah Kemantren

Gondokusuman relatif datar dan cocok untuk permukiman.

Wilayah juga Kemantren Gondokusuman dilalui tiga sungai utama,
yaitu Sungai Gajah Wong di sebelah timur, Sungai Code di bagian tengah,
dan Sungai Winongo di sebelah barat, yang memengaruhi sistem drainase

dan tata guna lahan di wilayah Kemantren Gondokusuman.
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gambaw 2 Peta rencana pola ruang Kemantren Gondokusuman

Sumber: Website https://dinpertaru jogjakota. go.id/

3.1.3 Kondisi Klimatologis

Kemantren Gondokusuman memiliki karakteristik klimatologis

g dipengaruhi kondisi geografisnya. Wilayah Kemantren Gondokusuman
berada pada ketinggian sckitar 119 meter di atas permukaan laut dan
memiliki tipe iklim “Alﬁan AW?”, yang menunjukkan pola musim hujan
dan kemarau yang jelas. Curah hujan rata-rata mencapai 2.012 “tahun
dengan 119 hari hujan, menandakan curah hujan yang signifikan sepanjang
tahun. Suhu rata-rata udara berada pada angka 27,2°C, yang mencerminkan
iklim tropis yang hangat. Angin dominan bertiup,dari arah barat daya pada
musim hujan dan tenggara pada musim kemmauf%ngan kecepatan rata-rata
5-16 knot per jam. Pemahaman tentang klimatologis wilayah sangat penting
untuk perencanaan pembangunan, pertanian, dan mitigasi bencana di

wilayah tersebut.
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3.14 Kondisi Sosial Budaya

Sebagai bagian dari Kota Yogyakarta yang dikenal sebagai “kota
lajar”, Kemantren Gondokusuman memiliki sejumlah sekolah unggulan, yaitu
ﬁAP Negeri | Yogyakarta, SMP Negeri 5 Yogyakarta, SMP Negeri §
Yogyakarta, SMA Negeri 3 Yogyakarta, SMA Negeri 6 Yogyakarta, dan SMA
Negeri 9 Yogyakarta. Selain itu, terdapat beberapa universitas seperti
UniversitaH(Jisten Duta Wacana, Universitas AKPRIND Indonesia, Akademi
Akuntansi YKPN, Politeknik LPP, dan Balai Pelatihan Teknik Traksi Darman
Prasetyo.

Dalam aspek ekonomi, Kemantren Gondokusuman menawarkan
berbagai pusat perbelanjaan, seperti Jalan Urip Sumohar'ﬁ yang merupakan
pusat perbelanjaan utama. Wilayah ini juga dikenal sebagai pusat perbankan dan
perkantoran, serta memiliki beberapa hotel di sepanjang Jalan Sudirman. Pusat
perbelanjaan lainnya termasuk Gardena, Mirota Kampus, dan Galeria. Terdapat
juga pasar tradisional, yaitu Pasar Demangan, Pasar Terban, dan Pasar Talok,
yang menyediakan kebutuhan sehari-hari bagi masyarakat setempat.

i segi kesehatan, Kemantren Gondokusuman dilengkapi dengan
fasilitas rumah sakit seperti Rumah Sakit Bethesda, Rumah Sakit Mata dr. Yap,
Rumah Sakit DKT, Rumah Sakit Siloam Yogyakarta, sera Puskesmas
Gondokusuman [ dan 11, yang semuanya berkontribusi pada pelayanan kesehatan

masyarakat.

Secara keseluruhan, Kemantren Gondokusuman merupakan
wilayah yang mengintegrasikan berbagai aspek pendidikan, ekonomi,
kesehatan, dan budaya. Keterlibatan aktif masyarakat dalam berbagai
program dan kegiatan menunjukkan dinamika sosial-budaya yang kuat, serta
komitmen untuk menjaga nilai-nilai tradisional seperti gotong royong dan

partisipasi komunitas.
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3.2 Tinjauan Umum Tapak

3.2.1 Sungai Code
gai Code merupakan salah satu sungai utama, setelah Sungai
Winongoﬁl Sungai Gajah Wong. Sungai Code mengalir di tengah Kota
Yogyakarta dan memiliki peran strategis dalam struktur ekologis serta sosial
kota. Sungai Code memiliki panjang sekitar 6,5 km, yang berhulu di Gunung
Merapi dan mengalir menuju pesisir pa:nﬁi selatan. Sungai Code memiliki
peran penting dalam pengairan wilayah Sleman dan Bantul, serta sebagai

sumber air minum.

Pada awalnya, bantaran Sungai Code dikenal sebagai permukiman
kumuh yang dihuni masyarakat kelas bawah. Rumah-rumah di sepanjang
bantaran Sungai Code umumnya terbuat dari bahan-bahan bekas seperti
kardus dan seng. Pada tahun 1980-an, pemerintah berencana menggusur
permukiman di sekitar bantaran Sungai Code untuk dijadikan kawasan hijau.
Namun, rencana tersebut batal berkat penolakan berbagai pihak, termasuk

tokoh masyarakat seperti Romo Y B Mangunwijaya.

Sungai Code mengalir melewati wilayah padat penduduk, termasuk
kawasan Kelurahan Terban, Kemantren Gondokusuman. Sepanjang
alirannya, terutama di wilayah perkotaan, Sungai Code sering kali menjadi
lokasi permukiman informal masyarakat berpenghasilan rendah yang tinggal
di bantaran sungai. Fenomena ini menyebabkan kawasan bantaran Sungai
Code rawan terhadap degradasi lingkungan, banjir. dan bencana tanah

longsor akibat kurangnya ruang terbuka dan buruknya sistem drainase.

Berdasarkan data Pemerintah Kota Y ogyakarta, kawasan bantaran
Sungai Code di Kelurahan Terban menjadi fokus penataan melalui program
revitalisasi ~ permukiman,  seperti  Program  Mahananni, yang
mengintegrasikan pendekatan teknis, sosial, dan lingkungan untuk

menciptakan kawasan hunian yang layak, aman, dan sehat.
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3.2.2 Kelurahan Terban
Kelurahan Terban dipilih sebagai lokasi tapak untuk obyek studi

berdasarkan pertimbangan sebagai berikut:

a.

Peneraan konsep M3K (mundur, munggah, madhep kali)
dalam Peraturan Daerah Kota Yogyakarta Nomor 2 Tahun
2021 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Yogyakarta
Tahun 2021-2041 untuk permukiman di sepanjang Sungai
Code, Sungai Winongo, dan Sungai Gajah Wong.

Kelurahan Terban melalui Pemerintah Kota Yogyakarta
termasuk ke dalam program penataan permukiman kumuh

yaitu Program Kota Tanpa Kumuh (KOTAKU).

Kelurahan Terban yang ada di bantaran Sungai Code yakni
RW 1 menjadi salah satu fokus penataan kawasan melalui
Pemerintah Kota Yogyakarta dengan konsep perumahan dan
permukiman layak huni (Mahanani).

Kelurahan Terban merupakan salah satu kelurahan di
Kemantren Gondokusuman yang memiliki kepadatan
penduduk yang tinggi (10.610 jiwa/0,8 km?).

o - 2 [ o 4 PETAWILAYAH TAHUN 2018

KELURAHAN TERBAN

(8
H
H

ps

gimbar 3. 3 Peta rencana pola ruang Kelurahan Terban

Sumber: Website https://terbankel.jogjakota.go.id/
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3.23

Kelurahan Terban memiliki luas wilayah sebesar 0,797 km? Secara
administratif, Kelurahan Terban terdizi_dari 12 RW dan 59 RT. Jumlah
penduduk di Kelurahan Terban 9.294 jiwa, terdiri dari laki-laki 4.446 jiwa
dan perempuan 4.848 jiwa. Jumlah KK di Kelurahan Terban sebanyak 3.177
KK. Mata pencaharian masyar Kelurahan Terban didominasi oleh
pekerjaan sektor informal. Dalam Program Kota Tanpa Kumuh (KOTAKU)
melalui Pemerintah Kota Yogyakarta, RW | Kelurahan Terban termasuk ke

dalam fokus pembangunan kawasan kota.

Data Tapak
3.231 RWI1 KelurahﬁTerban
RW | merupakan salah satu RW dari 12 RW yang ada
Kelurahan Terban. RW 1 terdiri dari 5 RT yaitu RT 1, RT 2, RT 3,
RT 4, dan RT 5. Secara administratif, RW | memiliki batas-batas
sebagai berikut :

Utara : Kelurahan Caturtunggal
Timur : RW 2 Kelurahan Terban
Selatan : RW 4 dan 5 Kelurahan Terban
Barat : Sungai Code

Hal yang menjadi pertimbangan RW 1 sebagai lokasi tapak
selain karena penataan kawasan kumuh, namun juga masih adanya
rumah-rumah yang berada di area sempadan sungai. Maygritas
penduduk RW 1 menggantungkan mata pencaharian pada sektor
informal, antara lain industri rumah tangga, perdagangan kecil, dan
buruh harian lepas. Aktivitas ekonomi seperti berdagang umumnya
dilakukan di lingkungan tempat tinggal masing-masing. Secara
umum, kondisi ekonomi masyarakat RW 1 tergolong dalam
kategori kelas menengah ke bawah. Dari segi pendidikan, tingkat
pendidikan terakhir kepala keluarga di wilayah ini rata-rata setara

dengan jenjang Sekolah Menengah Atas atau SMA.
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Jalur sirkulasi utama bagi warga berupa gang-gang
kampung yang memiliki lebar antara 120-160 cm. Tersedia
berbagai fasilitas pendukung, seperti fasilitas keagamaan berupa
masjid dan gereja, juga fasilitas pelayanan kesehatan umum yaitu
Apotek UGM, serta fasilitas pendidikan yaitu TK Budi Mulia Dua,
SD Negeri Terbansari 1, MAN 1 Yogyakarta, dan Universitas
Gadjah Mada.

PETA WILAYAH TAHUN 2016
s a5

RW 1 (1)
KELURA

i

Neon et nd E bassgs

PEETIFT]
I

e Bt . i

Gambar 3. 4 Peta RW | Kelurahan Terban
Sumber: Website https://terbankel.jogjakota. go.id/
3.2.4 Peraturan Tapak
Tapak yang akan dirancang untuk pembangunan berada dalam
wilayah Kemantren Gondokusuman serta termasuk dalam kawasan bantaran
Sungai Code. Oleh karena itu, regulasi yang berlaku di lokasi tersebut
mengacu pada peraturan yang diterapkan di Kemantren Gondokusuman serta
regulasi terkait kawasan bantaran sungai. Adapun regulasi yang berlaku

sebagai berikut:
a. Peraturan Daerah Kota Yogyakarta Nomor 2 Tahun 2021

tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Y ogyakarta:

e Penetapan Citra Kota sebagai bagian dari kawasan inti
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pelestarian dan inti pengembangan di 14 lokasi di Kota
gyakarta. Salah satu kawasan inti pelestarian yakni
Sungai Code, Sungai Winongo, dan Sungai Gajah

Wong.
e Sempadan sungai sepanjang Sungai Code, Sungai

Winongo, dan Sungai Gajah Wong termasuk ke dalam

RTH Lindung dalam Kawasan Perlindungan Setempat.

b. Peraturan Daerah Kota Yogyakarta Nomor 1 Tahun 2015

tentang Rencana Detail Tata Ruang dan Peraturan Zonasi
Kota Yogyakarta tahun 2015-2035:

e Kelurahan Tﬁban memiliki beberapa zona kawasan, di
antaranya Perumahan Kepadatan Tinggi (R-1),
Perumahan Kepadatan Sedang (R-2), Perdagangan dan
Jasa (K), RTH Fungsi Tertentu (RTH-3), Sarana
Pendidikan (SPU-1), Sarana Keschatan (SPU-3), dan
Sempadan Sungai (PS). Untuk RW | Kelurahan Terban
termasuk dalam zona Perumahan Kepadatan Tinggi
sehingga peraturan yang berlaku sebagai berikut :

- Garis sempadan sungai (GSS) minimal 3 meter
dari tepi sungai.

- oeﬁsien dasar bangunan maksimal 80%.

- Tinggi bangunan maksimal 20 meter,

- Koefisien lantai bangunan maksimal 4.

- Koefisien dasar hijau minimal 10%.

- Garis sempadan bangunan minimal 4 meter dari as

jalan.
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BAB IV
TINJAUAN LANDASAN TEORITIKAL

4.1 Berkelanjutan

4.1.1 Arsitektur Berkelanjutan

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), arsitektur
memiliﬁdua definisi utama. Pertama, arsitektur dipahami sebagai perpaduan
antara seni dan ilmu dalam merancang serta merealisasiﬁn konstruksi
bangunan, jembatan, dan sejenisnya. Kedua, arsitektur juga dapat diartikan
sebagai gaya serta metode perancangan yang digunakan dalam suatu
konstruksi bangunan. Sedangkan berkelanjutan memiliki dua definisi utama
yaitu berlangsung secara terus-menerus dan berkesinambungan. Kedua
makna tersebut menekankan pada sifat berlanjut tanpa henti atauﬁrputus,
serta adanya kesinambungan dalam suatu proses atau kondisi. Sehingga
arsitektur berkelanjutan secara terminologi dapat diar%an scbagai suatu
upaya merancang dan mengelola ruang binaan yang mempertimbangkan
aspek ekologis,ﬁsial, dan ekonomi secara seimbang. Tujuan utamanya
adalah untuk memenuhi kebutuhan masa kini tanpa mengorbankan
kemampuan generasi masa depan dalam memenuhi kebutuhan mereka
sendiri. Pendekatan ini menekankan pentingnya kesinambungan dalam
penggunaan sumber daya alam, keberlanjutan sosial, serta pertumbuhan

ekonomi yang inklusif dan adil.

Pendekatan berkelanjutan dalam arsitektur dapat dimaknai sebagai
ﬁaya memperluas pembangunan dengan tetap menjaga keterkaitan antara
bangunan baru dan lingkungan sekitarnya. Seorang arsitek atau perencana
dianjurkan untuk menghormati karakter fisik lingkungan, serta memastikan
adanya kesinambungan visual dan ekologis antara rancangan baru dengan
elemen-elemen eksisting seperti bangunan lama, landmark, dan gaya
arsitektur lokal. Dalam arsitektur berkelanjutan, desain bangunan harus
mengintegrasikan prinsip-prinsip keberlanjutan yang tidak hanya mencakup
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aspek fungsional, tetapi juga mempertimbangkan dampak lingkungan jangka
panjang. Sebuah bangunan dirancang untuk meminimalisir penggunaan
sumber daya alam, mengoptimalkan efisiensi energi, serta memanfaatkan
bahan-bahan lokal yang ramah lingkungan. Selain itu, pendekatan ini
menekankan pentingnya adaptasi bangunan terhadap kondisi iklim setempat,
baik dari segi penataan ruang maupun penggunaan material yang mendukung
pengurangan jejak karbon. Desain arsitektur juga harus berfokus pada siklus
hidup material, yang berarti material bangunan harus bisa didaur ulang atau
memiliki umur panjang. Dengan demikian, arsitektur berkelanjutan bukan
hanya bertujuan menciptakan bangunan yang efisien secara energi, tetapi
juga berkontribusi pada kesejahteraan sosial dan pelestarian lingkungan

dalam jangka waktu yang lebih luas.

4.1.2 Kriteria Arsitektur Berkelanjutan

Menurut Zulkifli (2013), kriteria dalam menilai keberlanjutan suatu
usulan proyek terbagi menjadi empat aspek, yaitu keberlanjutan lingkungan,
ekonomi, sosial, dan teknologi. Ketiga aspek awal fokus pada dampak yang
bersifat lokal dari proyek tersebut, sehingga evaluasinya dibatasi pada
tingkat wilayah setempat. Untuk aspek keberlanjutan lingkungan, evaluasi
dilakukan pada kawasan yang secara langsung terkena dampak ekologis dari
pelaksanaan proyek. Adapun untuk aspek keberlanjutan ekonomi dan sosial,
evaluasi dilakukan dalam lingkup administratif kabupaten atau apabila
dampaknya meluas, evaluasi dapat diperluas hingga kabupaten-kabupaten
yang terdampak. Sementara untuk aspek keberlanjutan teknologi dievaluasi
pada skala nasional, berbeda dengan ketiga aspek lainnya yang bersifat lokal

atau regional.

Dalam aspek keberlanjutan lingkungan, kriteria pertama
menekankan pentingnya pelestarian sumber daya alam melalui konservasi
dan diversifikasi pemanfaatan. Indikatornya mencakup terpeliharanya fungsi
ekologis, tidak melebihi ambang batas mutu lingkungan yang berlaku, serta
terjaganya keanekaragaman hayati tanpa menyebabkan pencemaran

genetika. Kriteria ini juga mensyaratkan kepatuhan terhadap tata guna lahan
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dan tata ruang. Sementara itu, kriteria kedua lebih mengutamakan
keselamatan dan kesehatan masyarakat lokal. Indikatornya meliputi tidak
munculnya gangguan kesehatan, kepatuhan pada aturan keselamatan kerja,
dan adanya prosedur yang terdokumentasi untuk mencegah kecelakaan serta

menangani dampaknya.

Dalam aspek keberlanjutan ekonomi, kriteria utama yang
digunakan adalah kesejahteraan masyarakat lokal. Beberapa indikator yang
menjadi acuan dalam penilaian ini yaitu tidak menurunnya pendapatan
masyarakat lokal, tersedianya kesepakatan antara pihak-pihak terkait dalam
mengatasi permasalahan pemutusan hubungan kerja sesuai peraturan
perundangan, serta adanya upaya mitigasi terhadap potensi penurunan
pendapatan bagi kelompok masyarakat tertentu. Selain itu, kriteria ini juga
menekankan pentingnya menjaga kualitas layanan publik bagi masyarakat

lokal agar tidak mengalami penurunan.

Dalam aspek keberlanjutan sosial, kriteria utama yang diperhatikan
adalah partisipasi aktif masyarakat lokal. Hal ini ditandai dengan tersedianya
proses konsultasi yang melibatkan masyarakat setempat, serta adanya
mekanisme untuk menanggapi dan menindaklanjuti komentar maupun
keluhan yang disampaikan oleh warga. Selain itu, aspek sosial juga
mencakup kriteria bahwa proyek yang dilaksanakan tidak menimbulkan
kerusakan terhadap integritas sosial, yang salah satunya dapat diindikasikan

melalui tidak munculnya konflik di lingkungan masyarakat lokal.

Terakhir dalam aspek keberlanjutan teknologi, kriteria utama yang
diperhatikan adalah terjadinya alih teknologi. Hal ini tercermin dari
indikator yang menunjukkan tidak adanya ketergantungan terhadap pihak
asing, khususnya dalam hal penguasaan teknologi dan pengoperasian
peralatan. Selain itu, teknologi yang digunakan dalam proyek harus bukan
merupakan teknologi yang masih dalam tahap percobaan atau sudah usang,
melainkan teknologi yang mampu meningkatkan kemampuan dan
mendukung pemanfaatan teknologi lokal secara optimal. hunian yang
dihadapi saat ini.
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4.1.3 Citra Arsitektur Berkelanjutan
Dalam buku Sustainable Architecture karya Y. Mila Ardiani, citra
dikaitkan dengan karakteristik serta kesan yang ingin ditampilkan, dan

menjadi identitas atau kekhasan dari suatu objek. Citra tersebut mencakup:

Citra Pendekatan

Mempelajari  sistem alami lokal dengan
Natural menckankan kepekaan dan kesederhanaan dalam

hubungan dengan alam

Mempelajari budaya dan bangunan lokal dengan

Kultural o )
fokus pada partisipasi dan kearifan budaya lokal
Mempelajari ilmu pengetahuan, ekonomi, dan
Teknis teknologi dengan menekankan pada

pemanfaatan keahlian transnasional.

Tabel 4. 1 Citra Arsitektur Berkelanjutan
Sumber: Mila Ardiani, 2015

414 Prinsip Arsitektur Berkelanjutan

Menurut Y. Mila Ardiani dalam karyanya mengenai Sustainable
Arehiteciure, terdapat sejumlah prinsip penting yang harus diperhatikan
dalam penerapan arsitektur berkelanjutan, di antaranya adalah sebagai

berikut:
a. Energy Strategy (Strategi Energi)

Aspek ini mencakup penggunaan dan pengelolaan energi, di
mana suatu karya arsitektur dirancang sedemikian rupa agar
mampu mendaur ulang energi yang terbuang menjadi energi baru
yang dapat dimanfaatkan kembali. Strategi perancangannya

terbagi ke dalam dua kategori, yaitu:

¢ Perancangan pasif merupakan metode efisiensi energi

dengan memanfaatkan energi alami secara pasif.

e Perancangan aktif merupakan efisiensi energi yang
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memanfaatkan teknologi sebagai alat bantu untuk

mengatur dan mengendalikan penggunaan energi.
Water (Air)

Aspek ini meliputi pengelolaan serta pemanfaatan sumber
daya air di lokasi tapak. Adapun kriteria arsitektur berkelanjutan
yang berkaitan dengan aspek air adalah sebagai berikut:

e Water Efficiency (Efisiensi Finggunaan Air).
e Water Sufficiency (Ketersediaan Air).
e Water Substitution (Pergantian Air).

e Water Reuse, Recycle, and Harvesting (Pemanfaatan

Kembali, Daur Ulang, dan Pengumpulan Air).
Waste (Limbah)

Aspek ini mencakup strategi pengelolaan dan pemanfaatan
limbah di area tapak. Kriteria arsitektur berkelanjutan yang

berkaitan dengan pengelolaan limbah antara lain sebagai berikut:

e Menekan volume limbah yang dihasilkan, baik pada

skala bangunan maupun pada skala perkotaan.

e Mengurangi hasil produksi yang memiliki tingkat
kontaminasi tinggi. Sebagai contoh, pembuangan
limbah ke sungai dapat membahayakan kelangsungan
hidup berbagai spesies di dalam ekosistem perairan

tersebut.

e Proses daur ulang sampah dalam kurun waktu satu
tahun berpotensi menghasilkan sumber energi
alternatif, yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan

domestik seperti memasak.
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d. Material

Aspek ini mencakup penggunaan material yang ramah
lingkungan dalam perancangan bangunan. Adapun kriteria dalam
arsitektur berkelanjutan yang berhubungan dengan material antara

lain adalah sebagai berikut:

e Kokoh, memiliki ketahanan jangka panjang, dan tidak

mudah mengalami kerusakan.

e Dapat dipulihkan dan diambil kembali untuk
digunakan ulang.

e Bebas zat beracun dan aman bagi pengguna atau
penghuni.

e Dapat terurai secara alami melalui proses biodegradasi

sehingga mudah diserap oleh tanah.

e Material yang menghasilkan emisi rendah, baik pada
tahap produksi maupun saat digunakan dalam

konstruksi.
e. Community in Neighbourhood (Komunitas Lingkungan)

Aspek ini meliputi kesinambungan komunitas serta
interaksi sosial antar anggota masyarakat. Kriteria arsitektur
berkelanjutan yang terkait dengan komunitas lingkungan antara

lain adalah:
e Kebutuhan manusia.
o Kebutuhan sosial.
e Interaksi sosial.
e Diversitas.
e Hak Asasi Manusia.

f.  Economy Strategy (Strategi Ekonomi)
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Aspek ini mencakup kondisi serta kebijakan ekonomi
masyarakat. Kriteria arsitektur berkelanjutan yang berhubungan

dengan strategi ekonomi meliputi:
e Mengatasi masalah kemiskinan.
e Menciptakan peluang kerja baru.
e Meminimalkan ketidaksetaraan sosial.
g. Operational Management (Manajemen Operasional)

Aspek ini meliputi kesinambungan dalam pelaksanaan
pemeliharaan terhadap sistem dan tcknologi yang digunakan.
Kriteria arsitektur berkelanjutan yang berkaitan dengan

manajemen operasional antara lain adalah:
e Pemeliharaan operasional.
e Manajemen operasional air.
e Manajemen operasional limbah.
e Manajemen operasional sumber energi baru.

e Manajemen operasional terhadap sumber daya alam.

4.2 Hunian Vertikal Berkelanjutan

Hunian vertikal berkelanjutan merupakan pendekatan arsitektural yang
menggabungkan konsep hunian bertingkat tinggi dengan prinsip-prinsip
keberlanjutan untuk menjawab tantangan urbanisasi, keterbatasap.lahan, dan krisis
lingkungan di kawasan perkotaan. Secara teoritis, hunian vertikal tidak hanya dilihat
sebagai solusi spasial atas kepadatan, tetapi juga sebagai sistem ekologis dan sosial
yang dirancang untuk meningkatkan kualitas hidup penghuninya dan mengurangi
dampak negatif terhadap lingkungan.

Menurut Ken Yeang dalam bukunya "Ecodesign: A Manual for Ecological
Design", bangunan tinggi harus diperlakukan sebagai habitat vertikal yang menyatu
dengan sistem ekologis, bukan sebagai entitas terpisah dari lingkungan. la
mengusulkan agar arsitektur vertikal dirancang seperti lanskap vertikal hidup,
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dengan ventilasi alami, pencahayaan alami, penggunaan tanaman pada fasad, serta
sistem pengelolaan air hujan dan limbah yang terintegrasi. Konsep ini bertujuan
menciptakan  eco-architecture yang meminimalkan jejak karbon dan
menyeimbangkan keb an manusia dengan kapasitas lingkungan.

Dalam buku "Cradle to Cradle: Remaking the Way We Make Things",
William McDonough dan Michael Braungart mengemukakan bahwa material
bangunan harus dipilih berdasarkan kemampuannya untuk kembali ke dalam siklus
teknis atau biologis tanpa menghasilkan limbah beracun. Dalam konteks hunian
vertikal berkelanjutan, hal ini diterjemahkan melalui penggunaan bahan daur ulang,
material lokal dengan emisi karbon rendah, serta sistem modular yang
memungkinkan pembongkaran dan daur ulang di akhir masa pakai bangunan.

Selain aspek ekologis, teori keberlanjutan dalam arsitektur juga mencakup
dimensi sosial dan ekonomi. Jan Gehl dalam "“Cities for People"”, menyoroti
pentingnya menciptakan ruang-ruang kota dan hunian yang mendukung kehidupan
sosial, kenyamanan termal, pencahayaan alami, dan kualitas udara. Pada hunian
vertikal, prinsip ini diterapkan dengan menghadirkan ruang komunal di berbagai
tingkat bangunan, sirkulasi udara silang (cross ventilation), serta akses visual dan
fisik ke elemen-elemen alam seperti taman, cahaya, dan udara segar.

Dalam bukunya "drchitecture Depends”, Jeremy Till menekankan bahwa
arsitektur berkelanjutan tidak dapat bersifat statis atau mutlak, melainkan harus
tanggap terhadap ketidakpastian, baik sosial, ekonomi, maupun lingkungan. Oleh
karena itu, bangunan vertikal harus didesain dengan fleksibilitas fungsi dan struktur,
memungkinkan adaptasi terhadap perubahan kebutuhan penghuni, demografi, dan
teknologi di masa depan. Hal ini mencakup desain modular, dinding yang dapat
dipindah, hingga sistem infrastruktur bangunan yang memungkinkan
pengembangan berkelanjutan.

Secara keseluruhan, hunian vertikal berkelanjutan mencakup prinsip-
prinsip integratif yang melibatkan efisiensi energi, pengelolaan sumber daya,
kenyamanan penghuni, keterhubungan sosial, dan kemampuan adaptif terhadap
perubahan. Hunian vertikal dalam konteks ini bukan hanya solusi spasial, tetapi
merupakan strategi jangka panjang dalam membangun kawasan yang inklusif, sehat,

dan ramah lingkungan.
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Metode Pengumpulan Data
43.1 Metode
Metode yang diterapkan dalam penulisan.ini adalah metode deskriptif
kualitatif. Pendekatan ini memanfaatkan teori atau pengetahuan yang
relevan dengan penelitian yang dilakukan, yang kemudian diintegrasikan

dan dianalisis secara induktif.
4.3.2 Identifikasi Permasalahan

Dalam tahap identifikasi permasalahan, langkah awal yang dilakukan
adalah mengeksplorasi isu-isu utama yang berkaitan dengan pengelolaan
Rumah Deret Terbaﬁ’roses ini memanfaatkan metode penelusuran daring

pada berbagai situs untuk memperoleh data dan informasi yang relevan.
Dari hasil identifikasi, permasalahan yang muncul sebagai berikut:
e Terbatasnya ruang terbuka hijau pada eksisting rumah deret

e Konfigurasi ruang dalam unit kurang optimal

4.4 Tahap Pengumpulan Data
4.4.1  Observasi Tapak

Kegiatan observasi tapak berfujuan untuk memahami kondisi aktual
lahan sebagai dasar perencanaan desain. Melalui observasi ini, diperoleh
data yang memberikan informasi mengenai potensi pengembangan serta
tantangan yang mungkin dihadapi. Data tersebut dapat meliputi ukuran
lahan, karakteristik kontur, keberadaan vegetasi, arah pergerakan angin,
orientasi sinar matahari, serta kondisi bangunan yang sudah ada.
Pemahaman komprehensif terhadap kondisi tapak ini menjadi dasar penting

dalam perumusan konsep desain yang tepat.
4.4.2 Pencarian Data Tidak Langsung

Pengumpulan data secara tidak langsung dapat dilakukan melalui

pencarian daring pada berbagai sumber seperti situs resmi pemerintah, buku
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elektronik, maupun jurnal ilmiah. Metode ini bertujuan untuk melengkapi

dan memvalidasi data yang telah diperoleh dari hasil observasi dan
kunjungan langsung, sehingga informasi yang terkumpul menjadi lebih

akurat dan mendukung analisis yang lebih komprehensif.
4.5 Tahap Analisis

Kegiatan observasi tapak bertujuan untuk memahami kondisi aktual lahan
sebagai dasar perencanaan desain. Melalui observasi ini, diperoleh data yang
memberikan informasi mengenai potensi pengembangan serta tantangan yang
mungkin dihadapi. Data tersebut dapat meliputi ukuran lahan, karakteristik kontur,
keberadaan vegetasi, arah pergerakan angin, orientasi sinar matahari, serta kondisi
bangunan yang sudah ada. Pemahaman komprehensif terhadap kondisi tapak ini

menjadi dasar penting dalam perumusan konsep desain yang tepat.




BAB V

ANALISIS PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

5.1 Analisis Programatik

5.1.1

Analisis Meso

Analisis kawasan yang dilakukan melalui studi pemetaan (mapping)
Kemantren Gondokusuman, Kelurahan Terban diidentifikasi sebagai
kawasan dengan tingkat perumahan kepadatan tinggi. Kelurahan Terban
juga termasuk ke dalam jenis kawasan lindung dengan peruntukan
perlindungan an setempat, yaitu Sempadan Sungai Code. Hal ini
tercatat dalam Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD)
DIY tahun 2025-2045.

Berdasarkan eputusan Walikota Yogyakarta Nomor 158 Tahun
2021 mengenai Penetapan Lokasi Perumahan Kumuh dan Permukiman
Kumuh, RW 1 Kelurahan Terban diidentifikasi sebagai salah satu wilayah
yang menjadi prioritas penataan oleh Pemerintah Kota Yogyakarta.
Wilayah ini termasuk dalam kategori kawasan kumuh yang terletak di
sepanjang Sungai Code dan ditetapkan sebagai lokasi dengan tingkat
prioritas tinggi yang memerlukan perhatian dan penanganan lebih lanjut

untuk meningkatkan kualitas permukiman dan lingkungan sekitarnya.
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W E ! Lokasi Kumuh 2020

| [ | Batas Kelurahan

00102 04 06 08 == Jalan
- —
—— Rel Kereta
KECAMATAN GONDOKUSUMAN, | ““_. Sungai
KOTA YOGYAKARTA l KOTA YOGYAKARTA

Gambar 5. 1 Lokasi permukiman kumuh Kemantren Gondokusuman

Sumber: Surat Keputusan Walikota Yogyakarta Nomor 158 Tahun 2021

5.1.2  Analisis Mikro
Analisis mikro dilakukan untuk memahami kondisi spesifik pada skala
tapak dan lingkungan terdekat rumah deret di Kelurahan Terban. Kajian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan aktual dan potensi yang
dimiliki tapak secara langsung guna merumuskan strategi desain yang

kontekstual, berkelanjutan, dan responsif terhadap kebutuhan penghuni,
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Rumah deret Terban dihuni oleh keluarga dengan komposisi penghuni 3-
5 orang, dengan mayoritas bekerja di sektor informal atau wirausaha rumahan.
Aktivitas penghuni tidak hanya terbatas dalam rumah, tetapi juga meluas ke
ruang semi-publik seperti teras dan gang. Beberapa rumah juga melakukan
modifikasi ruang secara mandiri untuk memenuhi kebutuhan tambahan seperti
ruang usaha. Pola penggunaan ruang cenderung fleksibel namun kurang tertata

karena keterbatasan luasan dan fasilitas.

Meskipun ruang terbuka sangat terbatas, beberapa area seperti halaman
kecil, atap bangunan, dan selasar dapat dimanfaatkan sebagai area urban
farming. Namun, tantangan utama terletak pada akses air dan serta kurangnya
pengetahuan teknis warga. Di sisi lain, kegiatan produktif seperti bercocok
tanam membuka peluang penerapan sistem pertanian vertikal atau hidroponik

skala rumah tangga.

Berdasarkan analisis mikro, rumah deret di Terban menghadapi tantangan
utama dalam aspek keterbatasan ruang. Namun, an desain yang adaptif dan
berkelanjutan, pendekatan urban farming dapat berfungsi tidak hanya sebagai
solusi lingkungan, tetapi juga sebagai penguat identitas sosial dan ekonomi

kawasan.

Analisis Pelaku
Berdasarkan jenis dan aktivitasnya, pelaku terbagi menjadi dua, yaitu
penghuni dan tamu. Pembagian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan

mengelompokkan kebutuhan ruang yang diperlukan.

1. Penghuni

Penghuni merupakan individu atau kelompok keluarga yang tinggal

di unit rumah deret tersebut.

2. Tamu

Tamu merupakan individu yang berkunjung atau bermain ke rumah

kerabat yang tinggal di rumah deret.




5.1.4 Analisis Kegiatan dan Kebutuhan Ruang
Berdasa analisis pelaku yang ada di rumah deret, dapat
diidentifikasi alur kegiatan dan kebutuhan ruang yang diperlukan dalam
redesain rumah deret nantinya.
. . Kebutuhan <
Pelaku Jenis Kegiatan Reaig Alur Kegiatan
« Bangun « Kamar tidur g
MCK
= MCK = Kamar f
« Masak mandi - o~ p o g
Penghuni p Mak““ feting . Bangn | MASAK > PERGI :.-!i:..l'lil.ANLF 3 PARKIR
» Beribadah makan / | ’ -
- sibapur _-'i;'n&mATF-.
« Pulang « Taman | BERSANTAL
« Parkir R
pabcl 5. 1 Analisis kegiatan dan kebutuhan ruang untuk penghuni
umber: Analisis Penulis, 2026
Kebutuh:
Pelaku Jenis Kegiatan R Alur Kegiatan
Ruang
- Datang - Area Mitan
«» Parkir parkir =
« Bertamu / + Ruang \ r .
o Berkunjung tamu Datang —y Parkir  ——3 Berkunjung MCK | Pulang
1T J J i
= Istirahat « Ruang N - o
« Makan makan —
« MCK - Toilet —
« Pulang « Taman

Tabel 5. 2 Analisis kegiatan dan kebutuhan ruang untuk tamu

Sumber: Analisis Penulis, 2026




EZ Analisis
5.2.1

2.2

Tapak
Analisis Lokasi dan Regulasi

Tapak yang terpilih gagrupakan kawasan perumahan dengan kepadatan
tinggi yang berada di RT 02, RW 01, Kelurahan Terban, Kemantren
Gondokusuman, Yogyakarta_ Tapak memiliki luas sebesar 2896 m2.
Regulasi tapak terkait dengan Koefisien Dasar Bangunan (KDB) maksimal
80%, Koefisien Lantai Bangunan (KLB) maksimal 4, Koefisien Dasar Hijau
(KDH) minimal 10%, Garis Sempadan Bangunan (GSB) minimal 4 meter
dari as jalan, dan Garis Sempadan Sungai (GSS) minimal 3 meter dari tepi

sungai.

Gambar 5. 2 Luasan tapak

umber: Analisis penulis dan Google Earth, 2026
Analisis Kebisingan
Sumber utama kebisingan pada tapak berasal dari arah selatan dan
timur tapak, yang berbatasan langsung dengan Jalan Dr. Sardjito. Pada
bagian barat dan sebagian sisi utara site terdapat Sungai Code yang memiliki
kebisingan yang tidak terlalu signifikan. Kebisingan dapat diminimalkan
melalui pengaplikasian barrier, sehingga tingkat kebisingan dapat

berkurang.
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Gambar 5. 3 Titik kebisingan pada tapak

umber: Analisis penulis dan Google Earth, 2026

5.2.3  Analisis Akses Jalan
Akses utama menuju tapak yaitu melalui sisi selatan yang merupakan
Jalan Dr. Sardjito, sebuah jalan arteri yang memiliki peran penting dalam

mobilitas kawasan.

Gambar 5. 4 Akses jalan menuju tapak

Sumber: Analisis penulis dan Google Earth, 2026
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Gambar 5. 5 Akses jalan Dr. Sardjito

Sumber: Data penulis, 2026

5.2.4  Analisis Kontur
Titik kontur tertinggi terletak di bagian timur dan secara bertahap menurun
menuju bantaran Sungai Code yang berada di sisi barat tapak. Pola penurunan
kontur ini menciptakan gradien yang berpengaruh terhadap arah aliran air
permukaan, drainase, serta strategi penempatan massa bangunan dalam

melakukan redesain.

- L]
F = = b
' 0
Secton A A
‘ [, Owelling _Oweiling  dwelings _flats A . Dorage _, streel

Gambar 5. 6 Kontur di bantaran Sungai Code

Sumber; Noor Cholis Idham, 2018
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5.2.5

5.2.6

Analisis Pencahayaan

Orientasi tapak memanjang dari arah utara menuju selatan dengan bentuk
yang cenderung melebar di sisi selatan. Dalam merespons arah pergerakan
matahari, khususnya untuk mengoptimalkan pencahayaan alami dari timur dan
barat, maka orientasi bangunan sebaiknya diarahkan sedemikian rupa agar
fasad-fasad utama memiliki bukaan yang cukup terhadap sinar matahari pagi
dan terlindung dari intensitas panas berlebih pada sore hari.

Gambar 5. 7 Pencahayaan pada tapak

umbcr: Analisis penulis dan Google Earth, 2026
Analisis Penghawaan
Arah angin pada tapak paling dominan bertiup dari tenggara menuju ke
arah barat laut. Tidak terdapat vegetasi maupun bangunan tinggi yang berada
di selatan tapak, sehingga tidak ada yang menghalangi datangnya angin. Dalam
redesain rumah deret, kondisi ini dimanfaatkan untuk mengoptimalkan ventilasi

silang melalui orientasi bukaan dan penataan massa bangunan.
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5.3 Analisis Struktur dan Konstruksi

#

Gambar 5. 8 Penghawaan pada

tapak

umber: Analisis penulis dan Google Earth, 2026

Sumber : sipilpedia.com

No | Struktur Gambar Keterangan
Sub-struktur bangunan
rumah deret dua lantai ini
menggunakan sistem pondasi

— ' Jfootplate  scbagai  elemen
- utama  penyalur ~ beban

Struktur e e .
SR E 3 l— vertikal dari kolom ke tanah.

Bawah , S
1 | ls .. 4 | Footplate  dipilih  karena
(Sub- et H & .y y .. .
| 1) k o o mampu mendistribusikan
structure) || -

Pondasi Footplate beban secara merata,

terutama pada bangunan
dengan konfigurasi modular
dan beban terpusat di titik

kolom.
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Struktur
Tengah
(Middle

Structure)

Beton Bcrtullg Modular
Sumber : klop.pu.go.id

Middle  structure  pada

bangunan rumah deret dua

lantai ini menggunakan

sistem rangka beton

bertulang  modular

yang
dirancang untuk
menyebarkan beban vertikal
dan lateral secara merata ke

struktur bawah. Dinding

pengisi menggunakan

material  eco-brick  yang

ringan dan ramah

lingkungan, dipasang di
antara elemen rangka sebagai

elemen non-struktural.

Struktur
Atas
(Upper

Structure)

Struktur Baja Ringan
Sumber : simpk.pu.go.id

Struktur atas pada rumah
deret dua lantai ini dirancang
menggunakan rangka baja
ringan sebagai sistem kuda-
kuda, dengan penutup atap
berupa ricron panels. Rangka
baja ringan sebagai sistem
kuda-kuda yang ringan, tahan
karat, dan cepat dipasang
serta ricron panels sebagai
penutup atap material daur
ulang berbentuk lembaran
yang tahan panas, anti-karat,

dan ramah lingkungan

Tabel 5. 3 Analisis struktur dan konstruksi

Sumber: Analisis penulis, 2026
61




54

Analisis Utilitas

Sistem Aliran Air Kotor
Sumber : Noerbambang & Morimura, 2005

Sistem
No Gambar Keterangan
Utilitas
Sistem air bersih
o menggunakan tangki atap
untuk mendistribusikan air
h ; langsung ke tiap unit
"y, rumah,  Air  dialirkan
! dengan tekanan pompa,
1 Air Bersih 18 — \ pomp
—_— menghasilkan aliran stabil
e — - | . —
ol -] dan kuat, pengoperasian
B - 1 1 | _— .
—_ ' pompa yang otomatis dan
:" e - -
m sederhana sehingga minim
Sistem Tangki Atas
Sumber : Noethambang & Morimura, 2005 kendala, serta perawatan
yang lebih mudah.
Sistem Air kotor dibagi
menjadi black water (WC)
dan grey wateﬁapur dan
kamar mandi). Black water
dialirkan ke septic tank,
sedangkan grey water
2 Air Kotor - 7 A

melewati  grease  itrap
sebelum  dibuang ke
saluran  kota.  Sistem
bekerja secara gravitasi

dan menggunakan pipa
terpisah.
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Sistem

Utilitas

Gambar

Keterangan

Jaringan

Listrik

{mutstason)
Distribusi Listrik
Sumber : lumenlearning.com

Sistem listrik rumah deret
2 lantai menggunakan
distribusi individual
dengan  panel utama
komunal. Setiap rumah
memiliki KWH meter,
panel MCB, dan instalasi
sendiri, dengan suplai dari
jaringan PLN. Sistem ini
aman, mudah dikontrol,
dan sesuai standar instalasi

listrik nasional.

Sistem

Persampahan

Daur Wang Landfi
Pengelolaan Sampah
Sumber : djkn.kemenkeu.go.id

Sistem persampahan
rumah deret menggunakan
pengumpulan terpusat
dengan pemilahan sampah
di tiap unit, kemudian
dikumpulkan di TPS kecil
dan diangkut oleh petugas
kebersihan.  Sistem ini
mendukung  lingkungan
bersih, schat, dan siap

untuk program daur ulang.

Tabel 5. 4 Analisis utilitas

Sumber: Analisis penulis, 2022026
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(6]
BAB VI
KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

6.1 Konsep Dasar Perancangan

Ide utama dalam redesain rumah deret Terban adalah merancang ulang rumah
deret yang tidak hanya menyediakan hunian bagi warga Kampung Terban, tetapi juga
merespons permasalahan kurangnya ruang terbuka hijau dan ketidakteraturan ruang
luar maupun dalam rumah deret Terban. Dengan adanya redesain rumah deret
Terban, diharapkan dapat menjadi solusi untuk meningkatkan kualitas lingkungan
permukiman secara menyeluruh. Redesain ini menitikberatkan pada optimalisasi
penggunaan lahan melalui integrasi ruang hijau komunal, penataan sirkulasi pejalan
kaki dan kendaraan yang terstruktur, serta penerapan prinsiéeberlanjutan. Dengan
demikian, rumah deret Terban yang baru diharapkan tidak hanya memenuhi
kebutuhan hunian layak, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan keschatan
ekologis kawasan, memperkuat hubungan sosial antar warga, dan menjadi prototipe
penataan permukiman padat yang adaptif terhadap dinamika perkotaan.

6.2 Penerapan Konsep pada Rancangan

Prinsip Strategi Penerapan pada Desain

e Menerapkan prinsip desain
pasif untuk menciptakan

kondisi termal yang nyaman
Efisiensi pemanfaatan . ]
: , . bagi penghuni
Energi | energi serta optimalisasi
e Penentuan orientasi bangunan

dilakukan untuk

sumber daya energi alami

memaksimalkan pemanfaatan

potensi enen&alami
o Melakukan pengelolaan sampah

Optimalisasi sampah dan

Limbah ) berdasarkan prinsip 3R, yaitu
limbah
reduce, reuse, dan recycle
) Memiliki durabilitas e Penggunaan material dengan
Material | = | o
tinggi, awet, dan lokal durabilitas tinggi agar bangunan
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lebih awet

e Penggunaan material lokal

) N o e Menyediakan taman dan area
Sosial | Fasilitas aktivitas komunal o
terbuka untuk aktivitas komunal

e Penyediaan area penjualan hasil

| Meningkatkan  ekonomi urban Jarming untuk
Ekonomi _
penghuni meningkatkan ekonomi
penghuni

e Greenhouse dapat digunakan
. sebagai sarana pembelajaran

| Greenhouse sebagai
Edukatif tentang  konsep  pertanian

sarana pembelajaran
perkotaan kepada para

penggunanya

Tabel 6. 1 Penerapan konsep

Sumber: Analisis penulis, 2026
6.3 'Konsep Tapak

6.3.1 Zoning

- Privat '
- Semi privat “

Gambar 6. 1 Zonasi massa bangunan
Sumber: Analisis penulis, 2026
Zonasi pada kawasan dibagi menjadi dua kategori utama, yaitu zona
privat dan publik. Pembagian ini bertujuan untuk mengelompokkan ruang

berdasarkan jenis aktivitas serta karakteristik masing-masing, guna
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mengoptimalkan fungsi dan kualitas setiap ruang. Penentuan batas antar

zona dilakukan berdasarkan sifat ruang, sebagaimana dijelaskan sebagai

berikut :
Sifat Ruang Kelompok Ruang
Privat Unit hunian rumah deret
Publik Greenhouse

Tabel 6. 2 Zonasi ruang

is penulis, 2026

6.3.2 Letalaflassa Bangunan
Sesuai dengan Peraturan Daerah Kota Yogyakarta Nomor 1 Tahun
2015 tentang Rencana Detail Tata Ruang dan Peraturan Zonasi Kota
Yogyakarta garis sempadan sungai minimal tiga meter dari tepi luar kaki
anggul sepanjang alur sungai. Peletakan massa bangur
zoning yang telah dianalisis dan ditentukan, massa bangunan
yagi menjadi dua yaitu massa bangunan rumah deret dan massa bangunan

greenhouse. Massa bangunan rumah deret memiliki sifat ruang privat dan

massa bangunan greenhouse memiliki sifat ruang semi privat.

Gambar 6. 2 Letak massa bangunan

Sumber: Analisis penulis, 2026
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6.3.3 Sirkulasi
Konsep sirkulasi manusia dan kendaraan diatur sedemikian rupa agar

menciptakan kenyamanan pada para pengguna rumah deret. Di sekeliling
rumah deret diberikan akses untuk pedestrian sehingga mobilitas pejalan
kaki dapat terfasilitasi. Jalur sirkulasi kendaraan sepeda motor penghuni
rumah deret difokuskan melalui jalur tengah. Sedangkan sirkulasi
kendaraan roda empat seperti mobil difokuskan pada area selatan agar
memudahkan mobilitas kendaraan tersebut.
6.4 Konsep Bangunan
6.4.1 Konsep Umum

Gambar 6. 3 Sirkulasi pada tapak

Sumber: Analisis penulis, 2026

Elemen Strategi Penerapan pada Desain

Menyediakan  taman  dan
Optimalisasi RTH | vegetasi di sepanjang jalur

Lansk:
P sirkulasi

Interaksi Sosial Lanskap dirancang tidak hanya
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sebagai elemen estetis, tetapi
juga sebagai ruang sosial, seperti
jalur jogging

Menghindari penggalian

Perlindungan ]
berlebihan agar kontur dan daya
Tanah dan Kontur

Pelestarian dukung tanah tetap stabil.
Tapak Jalur sirkulasi sekitar site
| Reduksi Area
menggunakan grass block yang
Terbangun
mendukung resapan air hujan
Menambahkan vegetasi yang
tidak hanya sebagai elemen
Penambahan - 'r B
enghijau tetapi juga berfungsi
Vepdtis penghij pi jug g
sebagai penyeimbang komposisi
Kenyamanan visual dalam kawasan
Visual Menggunakan material dengan
Pemilihan tekstur dan warna yang tidak

|Material!~"in.f.9'hing mencolok, serta tahan cuaca,

| untuk menciptakan  suasana

visual yang nyaman dan bersih

Tabel 6. 3 Konsep umum perancangan

Sumber: Analisis penulis, 2026
6.4.2 Konsep Gubahan Massa

Perancangan bangunan secara keseluruhan dirancang secara simetris dan
sederhana. Bangunan unit rumah deret dan greenoysg dibuat memanjang dari
arah utara menuju ke selatan tapak, hal ini dimaksudkan untuk
memaksimalkan pencahayaan dan penghawaan alami. Orientasi ini juga
mendukung prinsip desain pasif, di mana bukaan-bukaan pada fasad dapat
menangkap caEa matahari pagi dan meminimalkan paparan langsung sinar
matahari sore, sehingga meningkatkan kenyamanan termal sekaligus efisiensi

energi di dalam bangunan.
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Massa pada tapak dibagi menjadi dua massa utama, yaitu massa
bangunan rumah deret dan greenhouse. Pembagian ini dimaksudkan untuk
mengorganisasi fungsi ruang secara jelas dan efisien, serta menciptakan
keseimbangan antara area terbangun dan ruang terbuka hijau. Pemisahan
massa juga bertujuan untuk mengoptimalkan pencapaian cahaya alami dan
sirkulasi udara, serta mendukung integrasi antara fungsi hunian dan edukasi

lingkungan melalui keberadaan greenhouse.

.Gambar 6. 4 Gubahan massa
1
Sumber: Analisis penulis, 2026

6.5 Konsep Ruang Luar
Konsep tata ruang luar pada kawasan rumah deret dirancang untuk
menciptakan lingkungan yang fungsional dan nyaman. Ruang luar dibagi menjadi
area sirkulasi dan ruang terbuka hijau. Area terbuka di antara unit difungsikan sebagai
tempat berkumpul dan berinteraksi antar warga, mendukung hubungan sosial dalam
lingkungan permukiman.
6.6 Konsep Ruang Dalam
6.6.1 Pencahayaan
Konsep pencahayaan alami diterapkan dengan mengarahkan bangunan
memanjang utara menuju selatan untuk memaksimalkan cahaya pagi dan
mengurangi panas sore. Bukaan jendela digunakan agar cahaya tersebar
merata ke seluruh ruang, sehingga mengurangi ketergantungan pada

pencahayaan buatan dan meningkatkan efisiensi energi.
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6.6.2 Penghawaan
Konsep penghawaannya mengandalkan sistem ventilasi silang (cross
ventilation) dengan memosisikan bukaan pada sisi yang berlawanan untuk
memungkinkan aliran udara alami melintasi ruang. Penempatan jendela,
ventilasi atas, dan celah antar bangunan dirancang untuk memperlancar
sirkulasi udara, menurunkan suhu dalam ruangan, dan menciptakan
kenyamanan termal tanpa bergantung pada sistem mekanis. Desain massa
bangunan yang memanjang juga mendukung pergerakan angin dari arah
dominan, sehingga meningkatkan efisiensi sistem ventilasi pasif.
6.7 Penerapan Konsep pada Tapak
6.7.1 Rencana Siteplan

Gambar 6. 5 Rencana siteplan

Sumber: Analisis penulis, 2026

6.7.2 Rencana Denah Unit 3 x 10

Gambar 6. 6 Denah unit 3 x 10

Sumber: Analisis penulis, 2026
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6.7.3 Rencana Denah Unit 4 x 10

| o w [ = | s [ = ]
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Gambar 6. 7 Denah unit4 x 10

RTAW S
bty

Sumber: Analisis penulis, 2026

6.7.4 Rencana Denah Unit 5 x 10

Gambar 6. 8 Denah unit 5 x10

Sumber: Analisis penulis, 2026
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6.7.5 Rencana Denah Greenhouse

Gambar 6. 9 Denah greenhouse

Sumber: Analisis penulis, 2026
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